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RINGKASAN

Mhd Zuhirwansyah Chandra, Respon Pertumbuhan dan Produksi
Tanaman Kacang Tanah (Arachis hypogaea L.) terhadap Pemberian Azolla
dan Fungi Mikoriza Arbuskula Dibimbing oleh : Assoc. Prof. Dr. Ir. Asritanarni
Munar, M.P., selaku ketua komisi pembimbing dan Hadriman Khair, S.P., M.Sc.,
selaku anggota komisi pembimbing skripsi. Penelitian dilaksanakan di Jalan Mesjid
Kecamatan Percut Sei Tuan, Kabupaten Deli Serdang, Provinsi Sumatera Utara
dengan ketinggian tempat + 27 meter di atas permukaan laut. Penelitian dilakukan
dari bulan Juli-September 2023. Kacang tanah (Arachis hypogaea L.) adalah
komoditas penting dalam strategis pangan nasional dikarenakan memiliki nilai
ekonomis yang cukup tinggi. Permasalahan yang dihadapi para petani adalah
kondisi lahan yang kurang produktif karena penggunaan pupuk anorganik yang
berlebihan dan terus-menerus sehingga mengakibatkan degradasi tanah yang dapat
memberikan dampak negatif. Oleh karena itu, diperlukan alternatif dalam
meningkatkan produksi tanaman yaitu dengan pemanfaatan pupuk organik azolla
dan fungi mikoriza arbuskula. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui respon
pertumbuhan dan produksi tanaman kacang tanah (Arachis hypogaea L.) terhadap
pemberian azolla dan fungi mikoriza arbuskula. Penelitian ini menggunakan
Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial dengan 3 ulangan dan 2 faktor
perlakuan, faktor pertama azolla (A): Ao: tanpa azolla (kontrol), A1: 250 g/polybag,
Az: 500 g/polybag dan As: 750 g/polybag, faktor kedua fungi mikoriza arbuskula
(F): Fo: tanpa fungi mikoriza arbuskula (kontrol), F1: 5 g/tanaman, F2: 10 g/tanaman
dan Fs: 15 g/tanaman. Parameter yang diukur adalah tinggi tanaman (cm), jumlah
cabang (cabang), diameter batang (cm), jumlah polong per tanaman (polong),
jumlah polong per plot (polong), berat polong per tanaman (g), berat polong per
plot (g) dan berat 100 biji (g). Data hasil pengamatan dianalisis menggunakan daftar
sidik ragam dan dilanjut dengan uji beda rataan menurut Duncan’s Multiple Range
Test (DMRT). Hasil menunjukkan bahwa perlakuan azolla berpengaruh nyata
terhadap parameter tinggi tanaman, jumlah cabang, diameter batang, jumlah polong
per tanaman, jumlah polong per plot, berat polong per tanaman, berat polong per
plot dan berat 100 biji. Perlakuan fungi mikoriza arbuskula berpengaruh nyata
terhadap parameter tinggi tanaman, jumlah cabang, jumlah polong per tanaman,
jumlah polong per plot, berat polong per tanaman, berat polong per plot dan berat
100 biji. Tidak adan interaksi azolla dan fungi mikoriza arbuskula terhadap
pertumbuhan dan produksi tanaman kacang tanah (Arachis hypogaea L.).



SUMMARY

Mhd Zuhirwansyah Chandra, Response of Growth and Production of
Peanut Plants (Arachis hypogaea L.) to the Application of Azolla and
Arbuscular Mycorrhizal Fungi Supervised by: Assoc. Prof. Dr. Ir. Asritanarni
Munar, M.P., as chairman of the supervisory commission and Hadriman Khair,
S.P., M.Sc., as member of the thesis supervisory commission. The research was
carried out on Jalan Mesjid, Percut Sei Tuan District, Deli Serdang Regency, North
Sumatra Province with an altitude of £ 27 meters above sea level. The research was
conducted from July-September 2023. Peanuts (Arachis hypogaea L.) are an
important commodity in the national food strategy because they have quite high
economic value. The problem faced by farmers is the condition of the land which
Is less productive due to excessive and continuous use of inorganic fertilizers which
results in soil degradation which can have a negative impact. Therefore, an
alternative is needed to increase plant production, namely by using organic azolla
fertilizer and arbuscular mycorrhizal fungi. The aim of this research was to
determine the response of growth and production of peanut plants
(Arachis hypogaea L.) to the administration of azolla and arbuscular mycorrhizal
fungi. This research used a factorial Randomized Block Design (RBD) with 3
replications and 2 treatment factors, the first factor being azolla (A): Ao: without
azolla (control), A1: 250 g/polybag, A2: 500 g/polybag and As: 750 g/polybag,
second factor arbuscular mycorrhizal fungi (F): Fo: without arbuscular mycorrhizal
fungi (control), F1: 5 g/ plants, F2: 10 g/plant and Fz: 15 g/plant. The parameters
measured were plant height (cm), number of branches (branches), stem diameter
(cm), number of pods per plant (pods), number of pods per plot (pods), pod weight
per plant (g), pod weight per plot (g) and weight of 100 seeds (g). The observation
data was analyzed using a list of variances and followed by a mean difference test
according to Duncan's Multiple Range Test (DMRT). The results showed that
azolla treatment had a significant effect on the parameters of plant height, number
of branches, stem diameter, number of pods per plant, number of pods per plot,
weight of pods per plant, weight of pods per plot and weight of 100 seeds.
Arbuscular mycorrhizal fungus treatment had a significant effect on the parameters
of plant height, number of branches, number of pods per plant, number of pods per
plot, weight of pods per plant, weight of pods per plot and weight of 100 seeds.
There is no interaction between azolla and arbuscular mycorrhizal fungi on the
growth and production of peanut plants (Arachis hypogaea L.).
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Kacang tanah (Arachis hypogaea L.) adalah komoditas penting dalam
strategis pangan nasional dikarenakan memiliki nilai ekonomis yang cukup tinggi.
Kacang tanah sering dimanfaatkan sebagai bahan pangan konsumsi langsung atau
campuran makanan seperti roti, bumbu dapur, bahan baku industri, dan pakan
ternak dikarenakan kacang tanah sebagai sumber protein. Kacang tanah
mengandung lemak 40-50%, protein 27%, karbohidrat 18%, dan vitamin
(Kurniawan dkk., 2017).

Produksi kacang tanah di Sumatera Utara mengalami penurunan dari tahun
2020 ke tahun 2021 sebanyak 4,41% yaitu dari 5.738 ton menjadi 5.485 ton.
Sementara kebutuhan pertahunnya + 816 ribu ton biji kering kacang tanah, sejalan
dengan meningkatnya jumlah penduduk, kebutuhan kacang tanah juga meningkat,
karenanya perlu ditingkatkan produksinya.

Permasalahan yang dihadapi para petani adalah kondisi lahan yang kurang
produktif karena penggunaan pupuk anorganik yang berlebihan dan terus-menerus
sehingga mengakibatkan degradasi tanah yang dapat memberikan dampak negatif
terhadap pencemaran lingkungan, baik pada struktur tanah, memiskinkan unsur
hara dalam tanah, serta dapat meninggalkan residu kimia pada hasil tanaman
(Nafi’ah dan Putri, 2017).

Adapun Alternatif pemupukan dapat dilakukan dengan memanfaatkan
tanaman azolla dikombinasikan dengan fungi mikoriza arbuskula untuk
meningkatkan unsur hara fosfor. Pemupukan azolla pada tanah dapat memperbaiki

struktur tanah, karena azolla mempunyai kandungan organik yang cukup tinggi



serta dapat meningkatkan unsur hara nitrogen. Tanaman azolla dapat meningkatkan
unsur hara makro dan mikro di dalam tanah jika dilihat dari segi kimia, serta dapat
meningkatkan aktivitas mikroba tanah jika ditinjau dari segi biologi tanah (Hodiyah
dkk., 2023). Fungi mikoriza arbuskula merupakan agens biologi yang dapat
meningkatkan unsur hara fosfor (Rahmaniah dan Oesman, 2023).

Pemberian azolla pada penelitian Rezeki (2017) menunjukkan adanya
pengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kacang tanah. Hasil data
tertinggi terdapat pada taraf 1,5 kg/plot, dibandingkan dengan taraf 500 g dan 1
ka/plot. Selain itu, dalam meningkatkan produksi tanaman juga dapat menggunakan
agens hayati seperti fungi mikoriza arbuskula. Pemberian fungi mikoriza arbuskula
pada penelitian Pangaribuan (2019), menjelaskan bahwa pemberian fungi mikoriza
arbuskula berpengaruh nyata terhadap produksi tanaman hasil tertinggi diperoleh
dengan pemberian sebanyak 10 g/tanaman.

Berdasarkan hal di atas maka peneliti mencoba untuk melakukan penelitian
tentang respon pertumbuhan dan produksi tanaman kacang tanah
(Arachis hypogaea L.) terhadap pemberian azolla dan fungi mikoriza arbuskula.
Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui respon pertumbuhan dan produksi
tanaman kacang tanah (Arachis hypogaea L.) terhadap pemberian azolla dan fungi
mikoriza arbuskula.

Kegunaan Penelitian
1. Sebagai bahan dalam penyusunan skripsi yang merupakan salah satu syarat
untuk menempuh ujian sarjana (S1) pada Fakultas Pertanian Universitas

Muhammadiyah Sumatera Utara.



2. Sebagai sumber informasi bagi pihak-pihak yang membutuhkan dalam

budidaya tanaman kacang tanah (Arachis hypogaea L.).



TINJAUAN PUSTAKA

Botani Tanaman Kacang (Arachis hypogaea L.)

Kacang tanah termasuk tanaman herbal semusim berakar tunggang,
memiliki empat helai daun (tetrafoliate) dengan daun bagian atas yang lebih besar
dari bagian bawah. Berdasarkan bentuk/letak cabang lateral, tanaman ini termasuk
tanaman yang menyerbuk sendri dan penyerbukan terjadi beberapa saat sebelum
bunga mekar sehingga jarang terjadi penyerbukan silang kacang tanah dapat
diklasifikasikan sebagai berikut: Kindom: Plantae, divisi: Tracheophyta, kelas:
Magnoliophyta, ordo: Leguminalesm, famili: Papilionaceae, genus: Arachis,
species: Arachis hypogaea L. (Dalimunte, 2020).

Morfologi Tanaman
Akar

Sistem perkaran kacang tanah terdiri dari dua perakaran yaitu akar tunggang
dan serabut. Dimana akar tunggang ini memliki akar cabang yang tumbuh tegak
lurus dengan panjang 40 cm. Akar cabang dan memiliki bulu akar yang bersifat
sementara dan berfungsi sebagai alat penyerap hara. Akar serabut memiliki panjang
20 cm dan akar lateral 5-25 cm. Pada akar lateral terdapat akar serabut yang meiliki
fungsi menyerap unsur hara dan air. Pada akar lateral juga terdapat bintil akar
(nodule) yang mengandung bakteri rhizobium yang fungsinya untuk pengikat zat
nitrogen (Veronika, 2020).

Batang

Kacang tanah memiliki batang berukuran pendek, berbuku-buku dengan

tipe pertumbuhan tegak. Panjang batang bisa mecapai 30-50 cm, batang memiliki

bulu halus, warna batang yaitu berwarna merah, ungu dan hijau tergantung pada



varietas. Pada awal pertumbuhan batang, batang tumbuh tunggal tetapi lama-
kelamaan akan bercabang seakan-akan merumpun (Gustiawan, 2019).
Daun

Daun kacang tanah adalah daun majemuk bersirip genap, terdiri atas empat
anak daun yang berbentuk bulat, elip atau agak lancip, berbulu dan tergantung
varietas. Warna daun kacang tanah adalah warna hijau dan hijau tua. Pada umunya
daun pada bagian atas berukuran lebih besar dari daun bagian bawah (Yanto, 2016).
Bunga

Kacang tanah berbunga pada umur 4-5 minggu sampai 80 hari setelah
tanam. Bunga ini muncul dari ketiak daun, bentuk bunga seperti kupu-kupu dengan
makota berwarna kuning. Bunga kacang tanah dapat melakukan pernyerbukan
sendiri, penyerbukan terjadi menjelang pagi, sewaktu bunga masih kuncup
(kleistogami). Setelah terjadi pembuahan, bakal buah tumbuh memanjang dan
nantinya akan menjadi tangkai polong (ginofor) (Kardino, 2019).
Ginofor

Setelah terjadi penyerbukan dan pembuahan, bakal buah akan tumbuh
memanjang disebut ginofor. Panjang ginofor ada yang mencapai 18 cm. Pada waktu
menembus tanah, pertumbuhan memanjang ginofor terhenti. Tempat berhentinya
ginofor tersebut menjadi tempat buah kacang tanah. Ginofor yang tumbuh pada
bagian atas dan tidak masuk ke dalam tanah akan gagal membentuk polong
(Sulistiono dkk., 2010).
Polong

Kacang tanah memiliki buah berbentuk polong dan bentuk di dalam tanah.

Pembentukan polong terjadi setelah pembuahan, calon buah tersebut tumbuh



memanjang yang disebut dengan ginofor. Polong berkulit keras dan berwarna putih
kecoklat-coklatan. Tiap polong berisi satu sampai empat biji. Polong memiliki
panjang 5 cm dengan diameter 1,5 cm (Fadli, 2019).
Biji

Biji terdapat di dalam polong. Kulit luar bertekstur keras, berfungsi untuk
melindungi biji yang berada di dalamnya. Biji berbentuk bulat agak lonjong atau
bulat dengan ujung agak datar karena berhimpitan dengan butir biji yang lain selagi
di dalam polong. Warna biji kacang bermacam-macam seperti putih, merah
kesumbah dan ungu. Perbedaan warna itu tergantung pada verietas (Irpan, 2012).
Syarat Tumbuh
Iklim

Tanaman kacang tanah cocok ditanam di dataran dengan ketinggian di
bawah 500 meter di atas permukaan laut. Kacang tanah relatif toleran kekeringan
dan membutuhkan sekitar minimal 400 mm/bulan curah hujan selama masa
pertumbuhan. Suhu merupakan faktor pembatas utama untuk hasil kacang tanah,
untuk perkecambahan dibutuhkan kisaran suhu 15°-45°C. Selama masa
pertumbuhan, dibutuhkan suhu dengan rata-rata 22°-27°C. Cuaca kering diperlukan
untuk pematangan dan panen temperatur sangat erat hubungannya dengan
ketinggian, semakin tinggi tempat maka akan semakin turun (Purba, 2012).
Tanah

Kacang tanah mengkehendaki tanah remah dengan drainase yang baik,
terutama tanah yang memiliki tekstur pasir dikarenakan memudahkan penembusan

dan perkembangan polong. Kemasaman (pH) tanah yang baik untuk kacang tanah



ialah 6,5-7,0. Tanah yang memiliki drainase yang baik akan mempermudah akar
untuk menyerap air, unsur hara dan O (Sugesta, 2019).
Pupuk Organik dan Pupuk Hayati

Penggunaan pupuk organik dapat mempengaruhi sifat fisik, sifat kimia dan
sifat biologi tanah, mencegah erosi dan mengurangi keretakan tanah. Salah satu
jenis pupuk organik yaitu dengan memanfaatan tanaman azolla, adapun kandungan
unsur hara yang terdapat pada tanaman azolla yaitu unsur hara N, P dan K yang
dibutuhkan oleh tanaman dalam jumlah yang besar sehingga memberikan pengaruh
terhadap tanaman (Nugraha dkk., 2021).

Fungsi bahan organik adalah memperbaiki struktur tanah, menambah
ketersediaan unsur N, P dan K, meningkatkan kemampuan tanah mengikat air,
memperbesar kapasitas tukar kation (KTK) dan mengaktifkan mikroorganisme.
Tanaman dapat memanfaatkan semaksimal mungkin unsur hara dari pupuk melalui
minimalisasi pencucian dan penguapan. Salah satu upaya yang dilakukan untuk
menghindari penguapan dan pencucian pupuk adalah melakukan pemupukan yang
berulang, atau mengatur frekuensi pemupukan pada tanaman. Keberhasilan
pemupukan juga ditentukan oleh faktor waktu pemupukan. Waktu pemberian harus
tepat, misalnya pemberian pupuk yang terlalu awal akan membuat pupuk cepat
hilang sehingga tidak terserap oleh tanaman. Pupuk harus diberikan pada saat
tanaman membutuhkan unsur hara agar tersedia bagi tanaman (Igbal dkk., 2019).

Pupuk hayati adalah pupuk yang berisi mikroorganisme hidup yang
berfungsi untuk membantu penyediaan unsur hara bagi tanaman. Istilah pupuk
hayati digunakan sebagai nama kolektif untuk semua kelompok fungsional mikroba

tanah yang dapat berfungsi sebagai penyedia hara dalam tanah, sehingga dapat



tersedia bagi tanaman. Pupuk hayati dapat didefinisikan sebagai inokulan berbahan
aktif organisme hidup yang berfungsi untuk menambah hara tertentu atau
memfasilitasi tersedianya hara dalam tanah bagi tanaman. Penyediaan hara ini dapat
berlangsung melalui peningkatan akses tanaman terhadap hara misalnya oleh
cendawan mikoriza arbuskuler, pelarutan oleh mikroba pelarut fosfat, maupun
perombakan oleh fungi aktinomiset atau cacing tanah.

Penyediaan hara ini berlangsung melalui hubungan simbiosis atau
nonsimbiosis. Secara simbiosis berlangsung dengan kelompok tanaman tertentu
atau dengan kebanyakan tanaman sedangkan nonsimbiosis berlangsung melalui
penyerapan hara hasil pelarutan oleh kelompok mikroba pelarut fosfat, dan hasil
perombakan bahan organik oleh kelompok organisme perombak. Mikroorganisme
dalam pupuk mikroba yang digunakan dalam bentuk inokulan dapat mengandung
hanya satu strain tertentu atau monostrain tetapi dapat pula mengandung lebih dari
satu strain atau multistrain. Strain-strain pada inokulan multistrain dapat berasal
dari satu kelompok inokulasi silang (cross inoculation) atau lebih. Pada mulanya
hanya dikenal inokulan yang hanya mengandung satu kelompok fungsional
mikroba (pupuk hayati tunggal) tetapi perkembangan teknologi inokulan telah
memungkinkan memproduksi inokulan yang mengandung lebih dari satu kelompok
fungsional mikroba. Inokulan-inokulan komersial saat ini mengandung lebih dari
suatu spesies atau lebih dari satu kelompok fungsional mikroba. Oleh karena itu
Herdiyanto dan Setiawan, (2015) memperkenalkan istilah pupuk hayati majemuk
untuk pertama kali bagi pupuk hayati yang mengandung lebih dari satu kelompok

fungsional.



Peranan Azolla Bagi Pertumbuhan Tanaman

Tanaman azolla merupakan jenis tumbuhan pakuan air yang hidup
mengapung di lingkungan perairan dan mempunyai sebaran yang cukup luas serta
mengandung unsur hara nitrogen dan kalium. Sebagai sumber hara nitrogen dan
kalium, tanaman azolla dapat diberikan sebagai pupuk organik, dikomposkan
ataupun sebagai pupuk hijau. Tanaman azolla telah banyak digunakan sebagai
pupuk organik karena mengandung nitrogen (5%) dan kalium (4,5%) yang cukup
tinggi serta mampu memperbaiki pertumbuhan tanaman terutama tanaman kacang
tanah. Azolla banyak terdapat pada kolam masyarakat di Indonesia sehingga cukup
menjanjikan untuk menjadikannya sebagai sumber nitrogen dan kalium biologis
yang berasal dari jasad hayati alami yang bersifat dapat diperbaharui
(Suryati dkk., 2015).

Azolla memiliki kandungan unsur hara N yang tinggi karena mampu
bersimbiosis dengan Anabaena dalam mengikat nitrogen bebas di udara. Azolla
memiliki kandungan diantaranya yaitu: N, S, Fe, P, K, Ca, Cl, dan Mg dalam
beberapa kandungan unsur hara yang ada, kandungan N yang banyak terkandung
didalamnya yang dibutuhkan oleh tanaman kacang tanah (Dwi dkk., 2018).

Pupuk hijau azolla merupakan pupuk organik yang berperan memperbaiki
sifat fisik tanah seperti memperbaiki struktur dan aerase tanah serta sifat kimia
tanah seperti meningkatkan kapasitas tukar kation (KTK) dan pH tanah, sehingga
tanaman menjadi subur (Yagiin dkk., 2022).

Peranan Fungi Mikoriza Arbuskula Bagi Pertumbuhan Tanaman
Adapun solusi dalam meningkatkan pertumbuhan tanaman yaitu dapat

menggunakan jamur mikoriza sebagai agen biologi dalam bidang pertanian dan
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kehutanan dapat memperbaiki pertumbuhan, produktivitas dan kualitas tanaman
tanpa merusak ekosistem tanah. Selain itu, aplikasi jamur mikoriza dapat membantu
rehabilitasi lahan kritis dan meningkatkan produktivitas tanaman pada lahan-lahan
marginal termasuk tanah salin. Peranan mikoriza pada tanah salin membantu
kebutuhan tanaman dalam memperbaiki nutrisi tanaman dengan meningkatkan
serapan unsur hara terutama fosfor sebagai pelindung hayati dan membantu
meningkatkan tanaman terhadap kekeringan (Hadijah, 2014).

Fungi mikoriza arbuskula merupakan jenis fungi yang menguntungkan
pertumbuhan tanaman terutama pada tanah-tanah yang mengalami kekurangan
fosfor. Fungi mikoriza arbuskula tidak hanya menguntungkan pertumbuhan
tanaman, tetapi juga meningkatkan kebutuhan fosfat 20% sampai 30%. Fungi
mikoriza arbuskula memiliki struktur hifa yang menjalar luas ke dalam tanah,
melampaui jauh jarak yang dapat dicapai oleh rambut akar. Pada saat P berada di
sekitar rambut akar, maka hifa membantu menyerap P di tempat-tempat yang tidak
dapat dijangkau rambut akar.

Mikoriza merupakan bentuk asosiasi yang terjadi antara jamur dengan
tumbuhan, adanya mikoriza dapat membantu tanaman dalam penyediaan hara.
Mikoriza berperan pada tanaman untuk meningkatkan kelarutan dari mineral,
sehingga dapat meningkatkan suplai hara N, P dan K bagi tanaman, melindungi
akar tanaman dari serangan patogen akar, menambah luas permukaan spesifik akar
sehingga dapat menjangkau nutrisi di dalam tanah, meningkatkan ketahanan
tanaman terhadap cekaman air karena luas permukaan akar meningkat penyerapan

hara (Yunus dkk., 2016).
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Daerah akar bermikoriza tetap aktif dalam mengabsorpsi hara untuk jangka
waktu yang lebih lama dibandingkan dengan akar yang tidak bermikoriza. Fungi
mikoriza arbuskula dalam akar tanaman akan membantu tanaman dalam menyerap
unsur hara P yang tidak tersedia menjadi tersedia bagi tanaman. Peran fungi
mikoriza arbuskula meningkatkan penyerapan P dan pertumbuhan, serta
meningkatkan hasil tanaman. Peningkatan unsur hara dengan adanya fungi
mikoriza arbuskula pada akar tanaman dapat menyebabkan pertumbuhan tanaman
semakin meningkat, dimana peningkatan pertumbuhan tanaman dicirikan dengan
meningkatnya bobot kering. Fungi mikoriza arbuskula juga mampu meningkatkan
pertambahan jumlah dan panjang akar tanaman, dengan demikian unsur hara yang
diserap semakin meningkat (Rivana dkk., 2016).

Fungi mikoriza arbuskula (FMA) adalah fungi yang hidup bersimbiosis
mutualisme dengan 97% tanaman tingkat tinggi. FMA berperan sebagai pupuk
hayati yang memberikan berbagai manfaat untuk tanaman inang antara lain
meningkatkan luas bidang serapan air dan meningkatkan toleransi tanaman
terhadap keracunan unsur hara, suhu ekstrim, pH rendah. Hifa FMA dapat
mengeluarkan enzim fosfatase yang dapat meningkatkan ketersediaan unsur P bagi
tanaman. Keberadaan FMA yang diaplikasi pada tanaman mampu memperbaiki
sifat fisik tanah dan FMA mampu meningkatkan ketahanan tanaman akibat
serangan hama atau penyakit (Gamasari dkk., 2022).

Hipotesis Penelitian
1. Ada respon peningkatan pertumbuhan dan produksi tanaman kacang tanah

(Arachis hypogaea L.) terhadap pemberian azolla.
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Ada respon peningkatan petumbuhan dan produksi tanaman kacang tanah
(Arachis hypogaea L.) terhadap pemberian fungi mikoriza arbuskula.
Ada interaksi pemberian azolla dan fungi mikoriza arbuskula terhadap

pertumbuhan dan produksi tanaman kacang tanah (Arachis hypogaea L.).



METODE PENELITIAN

Tempat dan Waktu

Penelitian ini dilaksanakan di JI. Mesjid Kecamatan Percut Sei Tuan,
Kabupaten Deli Serdang, Provinsi Sumatera Utara dengan ketinggian tempat + 27
meter di atas permukaan laut. Penelitian dilakukan dari bulan Juli-September 2023.
Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih kacang tanah
(Arachis hypogaea L.) varietas gajah, tanaman azolla, pupuk hayati mikoriza,
polybag isi 30 kg, air, insektisida, fungisida dan alat-alat tulis.

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah cangkul, parang babat,
pisau kater, plang, bambu, jangka sorong, ember, gelas ukur, meteran, handsprayer,
knapsack solo, gembor, gunting, timbangan analitik dan kamera.

Metode Penelitian
Penelitian dilakukan dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok
(RAK) Faktorial yang terdiri 2 faktor perlakuan dan 3 ulangan :
1. Faktor perlakuan tanaman azolla (A), dengan 4 taraf :
Ao : Tanpa azolla
A1 : 250 g /polybag (4 ton/ha)
A : 500 g/polybag (8 ton/ha)
Az : 750 g/polybag (12 ton/ha) (Rezeki, 2017).
2. Faktor perlakuan fungi mikoriza arbuskular (F), dengan 4 taraf :
Fo : Tanpa FMA

F1 : 5 g/tanaman (80 kg/ha)



F> : 10 g/tanaman (160 kg/ha)
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Fs : 15 g/tanaman (240 kg/ha) (Pangaribuan, 2019).

Jumlah kombinasi perlakuan 4 x 4 = 16 kombinsi, yaitu :

AcFo  AiFo  AFo  Asko
AcFr Atlh Aok Ask
Aoz Al AR Aske
AocFzs  AiFs  Acks  Asks

Jumlah ulangan

Jumlah tanaman per plot

Jumlah sampel tanaman per plot

Jumlah tanaman sampel seluruhnya

Jumlah tanaman seluruhnya

Jarak antar ulangan

Jarak antar polybag

Metode Analisis Data

: 3 Ulangan
4 Tanaman

: 2 Tanaman

: 96 Tanaman

: 192 Tanaman
100 cm

:30cm

Data hasil penelitian dianalisis dengan metode analisis varian dan di

lanjutkan dengan uji beda rataan menurut Duncan’s Multiple Range Test (DMRT),

mengikuti model matematik linear Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial

sebagai berikut :

Yijk = n+vyi+ Ai+ Fj+ (AF)jk + &ijk

Keterangan :

Yijk . Hasil pengamatan dari faktor A pada taraf ke-i dan faktor F pada taraf

ke-j dalam ulangan k
M . Efek nilai tengah

Yi . Efek dari ulangan ke-i
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Aj . Efek dari perlakuan faktor A pada taraf ke-j
Fi . Efek dari perlakuan faktor F pada taraf ke-k
(AF)jk : Efek interaksi dari faktor A pada taraf ke-j dan faktor F pada taraf ke-k

€ijk . Efek error pada ulangan ke-i, faktor A pada taraf ke-j dan faktor F
pada taraf ke-k

Pelaksanaan Penelitian
Persiapan Lahan

Persiapan lahan dilakukan dengan cara membersihkan areal pertanaman
dari gulma atau sisa tanaman. Hal ini dilakukan agar proses pengolahan tanah lebih
mudah. Selain itu persiapan lahan bertujuan agar pertumbuhan dan produksi
tanaman berlangsung secara maksimum dan menekan resiko serangan organisme
pengganggu tanaman serta menekan persaingan dari tumbuhan lain untuk
mendapatkan unsur hara dan sinar matahari.
Persiapan Media Tanam

Tanah yang digunakan yaitu top soil, kemudian tanah digemburkan
menggunakan cangkul dan menyesuaikan dengan kebutuhan untuk penelitian.
Pengisian Polybag

Topsoil yang sudah digemburkan lalu disiapkan polybag isi 30 kg, setelah
semua bahan tersedia kemudian dilakukan pengisian media ke polybag sesuai
perlakuan yang telah ditentukan.
Aplikasi Azolla

Pemberian pupuk hijau azolla dilakukan 1 kali pada awal penanaman
dengan cara mencampurkan pupuk hijau azolla pada media tanam, kemudian
diaplikasikan sesuai dengan dosis yang telah ditentukan dan diinkubasi selama satu

minggu. Setelah satu minggu masa inkubasi, mulai dilakukan penanaman.
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Aplikasi Fungi Mikoriza Arbuskula

Aplikasi fungi mikoriza arbuskula dilakukan pada saat tanaman memasuki
umur 2 MST dengan cara ditebar disekeliling tajuk tanaman dan dilakukan sesuai
dengan perlakuan yaitu; Fo: tanpa diberi perlakuan (kontrol), F1: 5 g/tanaman, Fy :
10 g/tanaman dan F3: 15 g/tanaman.
Penanaman

Sebelum benih ditanam, terlebih dahulu benih dipilih dengan kriteria tidak
rusak dan tidak terserang hama dan penyakit ataupun sehat luar dalam. Kemudian
tanah pada polybag dilubangi dengan cara ditugal mengunakan kayu dengan
kedalaman 2 cm. Setelah itu benih ditanam pada lubang tanam yang telah
dipersiapkan, penanaman dilakukan pada sore hari.
Pemeliharaan Tanaman
Penyiraman

Penyiraman tanaman dilakukan pada pagi dan sore hari, menggunakan

gembor dengan cara menyiram tanaman hingga media tanam basah.
Penyisipan

Pada perlakuan AoF1 dan AsFs pada umur 1 MST mengalami kematian,
sehingga dilakukan penyisipan dengan cara memilih tanaman sisipan yang
memiliki umur yang sama, kemudian dipindahkan pada tanaman yang mati.
Penyiangan

Penyiangan dilakukan secara manual dengan mencabut gulma yang tumbuh
di sekitar tanaman maupun di areal budidaya. Penyiangan dilakukan 1 minggu

sekali.
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Pengendalian Hama dan Penyakit

Hama yang menyerang tanaman selama penelitian yaitu belalang, semut dan
ulat bulu. Pengendalian dilakukan dengan menggunakan insektisida decis 50 EC
dengan cara menyemprotkan pada tanaman.

Pembumbunan

Pembumbunan dilakukan sebanyak 2 kali yaitu pada umur 21 hari dan 42
hari setelah tanam, pembumbunan dilakukan dengan meninggikan tanah di sekitar
tanaman setinggi 10 cm.

Panen

Pemanenan dilakukan saat tanaman berumur 100 hari setelah tanam, dengan
cara mencabut setiap tanaman dan kemudian dibersihkan dari sisa-sisa tanah.
Parameter yang Diukur
Tinggi Tanaman (cm)

Pengamatan tinggi tanaman dilakukan pada saat tanaman berumur dua
minggu setelah tanam (MST) sampai enam MST, dengan interval dua minggu
sekali, dengan cara mengukur dari patok standar 2 cm sampai titik tumbuh dengan
menggunakan meteran.

Jumlah Cabang (cabang)

Pengamatan jumlah cabang dilakukan saat cabang mulai muncul.
Pengamatan jumlah dilakukan pada umur 2 MST dengan interval 2 minggu sekali
sampai 8 MST. Pengamatan cabang primer dilakukan dengan cara menghitung

jumlah cabang yang terdapat pada cabang utama tanaman sampel.
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Diameter Batang (cm)

Pengamantan diameter batang dilakukan satu kali pengamatan pada umur 6
MST (minggu setelah tanam) menggunakan jangka sorong, pengukuran dilakukan
2 cm dari atas permukaan tanah.

Jumlah Polong per Tanaman (polong)

Jumlah polong per tanaman diproleh dengan cara menghitung jumlah
polong per tanaman yang sudah diambil dari masing-masing tanaman sampel
dijumlahkan dan dirata-ratakan.

Jumlah Polong per Plot (polong)

Jumlah polong per plot diproleh dengan cara menghitung semua jumlah
polong per plot yang sudah diambil dari masing-masing tanaman per plot
dijumlahkan.

Berat Polong per Tanaman (Q)

Penimbangan berat polong per tanaman dilakukan setelah panen dengan
cara menimbang polong pada setiap tanaman dan dirata-ratakan.
Berat Polong per Plot (g)

Penimbangan berat polong per plot dilakukan setelah panen dengan cara
menimbang polong pada setiap plot dengan menggunakan timbangan biasa.
Berat 100 Biji (g)

Penimbangan berat basah 100 biji dilakukan setelah panen dengan cara
mengambil 100 biji secara acak dari sampel tanaman pada setiap plot kemudian

ditimbang dengan timbangan analitik.



HASIL DAN PEMBAHASAN

Tinggi Tanaman (cm)

Tinggi tanaman setelah pemberian azolla dan fungi mikoriza arbuskula pada
umur 2, 4, 6 dan 8 MST, beserta sidik ragamnya dapat dilihat pada Lampiran 4-11.
Berdasarkan sidik ragam, perlakuan azolla umur 6 MST dan fungi mikoriza
arbuskula pada 8 MST berpengaruh nyata terhadap parameter tinggi tanaman.
Namun, kombinasi kedua perlakuan berpengaruh tidak nyata. Data rataan tinggi
tanaman dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Tinggi Tanaman dengan Perlakuan Azolla dan Fungi Mikoriza Arbuskula

Umur 6 MST
Perlakuan Azolla Rataan
FMA Ao A1 A Az
e ——— [(6110) PR
Fo 41,58 41,70 45,70 47,70 44,17
F1 44,62 44,45 45,78 44,28 44,78
() 44,62 46,45 46,62 49,62 46,83
F3 41,12 42,87 46,95 45,20 44,03
Rataan 42,98 b 43,87 ab 46,26 ab 46,70 a

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada kolom yang sama berbeda nyata
menurut uji DMRT 5%.

Berdasarkan Tabel 1, pemberian azolla berpengaruh nyata terhadap tinggi
tanaman pada umur 6 MST. Hasil terbaik pada pemberian azolla terdapat pada
perlakuan Asz dengan dosis 750 g/polybag dengan rataan 46,70 cm berbeda tidak
nyata pada perlakuan Az dengan rataan 46,26 cm, perlakuan A; dengan rataan 43,87
cm, namun perlakuan Az berbeda nyata dengan Ao yang memiliki pertumbuhan
tinggi tanaman terendah 42,98 cm. Grafik hubungan tinggi tanaman kacang tanah

dengan perlakuan azolla umur 6 MST terdapat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Hubungan Tinggi Tanaman Kacang Tanah dengan Perlakuan Azolla
Umur 6 MST

Berdasarkan Gambar 1, tinggi tanaman kacang tanah umur 6 MST dengan
pemberian perlakuan azolla membentuk hubungan linear positif dengan persamaan
¥ = 42,92 + 2,7104x dengan nilai r = 0,93. Menunjukkan tingkat kecenderungan
tertinggi pada tinggi tanaman kacang tanah yaitu terdapat pada perlakuan Az dengan
dosis 750 g/polybag dengan rataan 46,70 cm. Seiring bertambahnya dosis azolla
yang diberi maka pertumbuhan tinggi tanaman akan semakin meningkat.

Pemberian perlakuan Az berbeda tidak nyata dengan perlakuan Az, namun
berbeda nyata terhadap perlakuan A; dan Aq (tanpa diberi pupuk) hal ini diduga
karena kandungan hara yang tersedia dalam jumlah kecil dibandingkan dengan
perlakuan As. Unsur hara yang terdapat pada media tanaman dapat memberikan
pengaruh terhadap tinggi tanaman umur 6 MST dengan hasil yang maksimal. Selain
itu, penambahan bahan organik melalui azolla mampu memperbaiki sifat tanah
serta memberikan hara nitrogen sehingga mempengaruhi tinggi tanaman.

Penambahan azolla pada penanaman kacang tanah memberikan hasil yang

signifikan, hal ini disebabkan karena pupuk azolla selain dapat memperbaiki sifat
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tanah juga memberikan hara nitrogen bagi tanaman, sehingga tinggi tanaman
kacang tanah memberikan hasil yang baik dengan tercukupinya unsur hara. Sesuai
dengan pernyataan Soedharmo dkk., (2016) bahwa bahan organik memberikan
kondisi yang sesuai untuk tanaman dengan memperbaiki sifat tanah serta
memberikan hara nitrogen. Tinggi suatu tanaman dipengaruhi oleh ketersediaan
hara, tersedianya hara nitrogen sangat berperan penting dalam pemanjangan sel.
Menurut Ismayanti dkk., (2020) menambahkan bahwa pupuk azolla memberikan
hara N sebesar 1.85%, hal ini yang menyebabkan pengukuran tinggi tanaman
kacang tanah berpengaruh signifikan, karena tersedianya hara nitrogen bagi
tanaman kacang tanah.

Tabel 2. Tinggi Tanaman dengan Perlakuan Azolla dan Fungi Mikoriza Arbuskula

Umur 8 MST
Perlakuan Azolla Rataan
FMA Ao A1 Az Az
e ——— ((6110) PR
Fo 53,17 54,33 56,25 56,63 55,09 b
F1 62,04 55,42 58,00 57,71 58,29 ab
Fo 66,50 61,38 61,42 64,83 63,53 a
F3 59,00 59,08 66,33 58,58 60,75 ab
Rataan 60,18 57,55 60,50 59,44

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada kolom yang sama berbeda nyata
menurut uji DMRT 5%.

Berdasarkan Tabel 2, perlakuan fungi mikoriza arbuskula pada tanaman
kacang tanah berpengaruh nyata terhadap pengukuran tinggi tanaman. Hasil terbaik
terdapat pada perlakuan F. dengan dosis 10 g/tanaman dengan rataan 63,53 cm
berbeda tidak nyata pada perlakuan Fs dengan rataan 60,75 cm, perlakuan F1 dengan
rataan 58,29 cm, namun per lakuan F> berbeda nyata dengan perlakuan Fo yang
memiliki pertumbuhan tinggi tanaman terendah 55,09 cm. Grafik hubungan tinggi
tanaman kacang tanah dengan perlakuan fungi mikoriza arbuskula umur 8 MST

terdapat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Hubungan Tinggi Tanaman Kacang Tanah dengan Perlakuan Fungi
Mikoriza Arbuskula Umur 8 MST

Berdasarkan Gambar 2, tinggi tanaman kacang tanah umur 8 MST dengan
pemberian perlakuan fungi mikoriza arbuskula membentuk hubungan kuadratik
positif dengan persamaan § = 54,591 - 1,341x + 0,0598x? dengan nilai r? = 0,86.
Menunjukkan bahwa penambahan dosis mikoriza sampai 10 g/polybag akan
meningkatkan tinggi tanaman, namun penambahan melebihi 10 g/polybag tidak
lagi menambahkan tinggi tanaman, bahkan tinggi tanaman cenderung lebih pendek.

Penambahan fungi mikoriza arbuskula pada penanaman kacang tanah
memberikan hasil yang signifikan, hal ini disebabkan karena mikoriza memiliki
peranan penting dalam menyediakan unsur hara sehingga proses metabolisme
tanaman berjalan dengan maksimal, hal ini berkaitan dengan proses pertumbuhan
tinggi tanamann kacang tanah. Sesuai dengan pernyataan Yunus dkk., (2016) bahwa
mikoriza merupakan bentuk asosiasi yang terjadi antara jamur dengan tumbuhan,
adanya mikoriza dapat membantu tanaman dalam penyediaan hara. Mikoriza
berperan pada tanaman untuk meningkatkan kelarutan dari mineral, sehingga dapat

meningkatkan suplai hara N, P dan K bagi tanaman, melindungi akar tanaman dari
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serangan patogen akar, menambah luas permukaan spesifik akar sehingga dapat
menjangkau nutrisi di dalam tanah, meningkatkan ketahanan tanaman terhadap
cekaman air karena luas permukaan akar meningkat penyerapan hara.

Jumlah Cabang (cabang)

Jumlah cabang setelah pemberian azolla dan fungi mikoriza arbuskula pada
umur 2, 4, 6 dan 8 MST, beserta sidik ragamnya dapat dilihat pada Lampiran 12-
19. Berdasarkan sidik ragam, perlakuan azolla dan fungi mikoriza arbuskula pada
umur 6 MST berpengaruh nyata terhadap parameter jumlah cabang. Namun,
kombinasi kedua perlakuan berpengaruh tidak nyata. Data rataan jumlah cabang
dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Jumlah Cabang dengan Perlakuan Azolla dan Fungi Mikoriza Arbuskula

Umur 6 MST
Perlakuan Azolla Rataan
FMA Ao A1 Az Az
e ———— (cabang)......cccccevennen.
Fo 5,90 6,65 6,57 6,48 6,40 b
F1 6,15 6,40 6,65 6,57 6,44 ab
Fo 6,65 6,48 6,40 6,65 6,55 ab
F3 6,57 6,57 6,57 7,57 6,82 a
Rataan 6,32 b 6,53 ab 6,55 ab 6,82 a

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada kolom yang sama berbeda nyata
menurut uji DMRT 5%.

Berdasarkan Tabel 3, pemberian azolla berpengaruh nyata terhadap jumlah
cabang pada umur 6 MST. Hasil terbaik pada pemberian azolla terdapat pada
perlakuan Az dengan dosis 750 g/polybag dengan rataan 6,82 cabang berbeda tidak
nyata pada perlakuan A, dengan rataan 6,55 cabang dan A dengan rataan 6,53
cabang. Namun perlakuan Az berbeda nyata dengan perlakuan Ao yang memiliki
jumlah cabang terendah 6,32 cabang. Grafik hubungan jumlah cabang kacang tanah

dengan perlakuan azolla umur 6 MST terdapat pada Gambar 3.
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Gambar 3. Hubungan Jumlah Cabang Kacang Tanah dengan Perlakuan Azolla
Umur 6 MST
Berdasarkan Gambar 3, jumlah cabang kacang tanah 6 MST dengan
pemberian perlakuan azolla membentuk hubungan linear positif dengan persamaan
¥ = 6,3229 + 0,0006x dengan nilai r = 0,91. Menunjukkan tingkat kecenderungan
tertinggi pada jumlah cabang kacang tanah yaitu terdapat pada perlakuan Az dengan
dosis 750 g/polybag dengan rataan 6,82 cabang. Seiring bertambahnya dosis azolla
yang diberi maka pertumbuhan jumlah cabang akan semakin meningkat.
Perlakuan Az berbeda tidak nyata dengan perlakuan Az dan Ai, namun
berbeda nyata terhadap perlakua Ao, hal ini diduga pada perlakuan Az A:idan Ao
memiliki kandungan hara yang lebih sedikit dibandingkan dengan Az, namun pada
perlakuan Az dengan dosis 750 g/polybag dapat menambahkan hara dalam tanah
dengan jumlah yang besar.
Penambahan pupuk azolla pada tanaman kacang tanah berpengaruh nyata
terhadap parameter jumlah cabang, hal ini disebabkan karena pupuk azolla

meningkatkan ketersediaan unsur hara N, karbon organik, P dan K, sehingga
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dengan tersedianya unsur hara tersebut dapat memicu pertumbuhan dan
perkembangan bagian vegetatif tanaman seperti tinggi tanaman, jumlah daun dan
jumlah cabang. Sesuai dengan pernyataan Putra dkk., (2013) bahwa tanaman akan
tumbuh dengan baik apabila unsur hara yang dibutuhkan tersedia serta unsur hara
tersebut tersedia dalam bentuk yang dapat diserap oleh tanaman, sehingga
pembentukan cabang pada tanaman dapat berjalan dengan maksimal.

Perlakuan fungi mikoriza arbuskula pada tanaman kacang tanah berpengaruh
nyata terhadap pengukuran jumlah cabang. Hasil terbaik terdapat pada perlakuan
Fsdengan dosis 15 g/tanaman dengan rataan 6,82 cabang berbeda tidak nyata pada
perlakuan F> dengan rataan 6,55 cabang dan berbeda nyata terhadap perlakuan F1
dengan rataan 6,44 cabang serta perlakuan Fo yang memiliki pertumbuhan jumlah
cabang terendah 6,40 cabang. Grafik hubungan jumlah cabang kacang tanah dengan

perlakuan fungi mikoriza arbuskula umur 6 MST terdapat pada Gambar 4.
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Gambar 4. Hubungan Jumlah Cabang Kacang Tanah dengan Perlakuan Fungi
Mikoriza Arbuskula Umur 6 MST

Berdasarkan Gambar 4, jumlah cabang kacang tanah umur 6 MST dengan

pemberian perlakuan fungi mikoriza arbuskula membentuk hubungan linear positif
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dengan persamaan § = 6,3479 + 0,0271x dengan nilai r = 0,87. Menunjukkan
tingkat kecenderungan tertinggi pada jumlah cabang kacang tanah yaitu terdapat
pada perlakuan Fz dengan dosis 15 g/tanaman dengan rataan 6,82 cabang. Seiring
bertambahnya dosis fungi mikoriza arbuskula yang diberi maka pertumbuhan tinggi
tanaman akan semakin meningkat.

Penambahan fungi mikoriza arbuskula pada penanaman kacang tanah
memberikan hasil yang signifikan, hal ini disebabkan karena mikoriza memiliki
peranan penting dalam memperbaiki kesuburan tanah. Sesuai dengan pernyataan
Hadijah, (2014) bahwa penggunaan jamur mikoriza sebagai agen biologi dalam
bidang pertanian dan kehutanan dapat memperbaiki pertumbuhan, produktivitas
dan kualitas tanaman tanpa merusak ekosistem tanah. Selain itu, aplikasi jamur
mikoriza dapat membantu rehabilitasi lahan kritis dan meningkatkan produktivitas
tanaman pada lahan-lahan marginal termasuk tanah-tanah salin. Peranan mikoriza
pada tanah salin membantu kebutuhan tanaman dalam memperbaiki nutrisi
tanaman dengan meningkatkan serapan unsur hara terutama fosfor sebagai
pelindung hayati dan membantu meningkatkan resistensi tanaman terhadap
kekeringan. Hal ini yang mempengaruhi jumlah cabang pada tanaman kacang tanah
berpengaruh nyata terhadap pemberian fungi mikoriza arbuskula.

Diameter Batang (cm)

Diameter batang setelah pemberian azolla dan fungi mikoriza arbuskula
pada umur 8 MST, beserta sidik ragamnya dapat dilihat pada Lampiran 20-21.
Berdasarkan sidik ragam, perlakuan azolla dan fungi mikoriza arbuskula pada umur
8 MST berpengaruh nyata terhadap parameter diameter batang. Namun, kombinasi

kedua perlakuan berpengaruh tidak nyata. Data rataan diameter batang dapat dilihat
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pada Tabel 4.
Tabel 4. Diameter Batang dengan Perlakuan Azolla dan Fungi Mikoriza Arbuskula
Umur 8 MST
Perlakuan Azolla Rataan
FMA Ao A1 A As
............... (cm)....ooeennns
Fo 1,15 1,26 1,32 1,62 1,34
F1 1,36 1,33 1,49 1,57 1,44
F2 1,24 1,45 1,28 1,48 1,36
Fs 1,48 1,37 1,48 1,59 1,48
Rataan 1,31b 1,35ab 1,39 ab 1,56 a

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada baris yang sama berbeda nyata menurut
uji DMRT 5%.

Berdasarkan Tabel 4, pemberian azolla berpengaruh nyata terhadap
diameter batang pada umur 8 MST. Hasil terbaik pada pemberian azolla terdapat
pada perlakuan Az dengan dosis 750 g/polybag dengan rataan 1,56 cm berbeda tidak
nyata pada perlakuan A, dengan rataan 1,39 cm dan A: dengan rataan 1,35 cm.
Namun perlakuan As berbeda nyata dengan perlakuan Ao yang memiliki
pertumbuhan diameter batang terendah 1,31 cm. Grafik hubungan diameter batang

kacang tanah dengan perlakuan azolla umur 8 MST terdapat pada Gambar 5.
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Gambar 5. Hubungan Diameter Batang Kacang Tanah dengan Perlakuan Azolla
Umur 8 MST
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Berdasarkan Gambar 5, diameter batang kacang tanah umur 8 MST
dengan pemberian perlakuan azolla membentuk hubungan linear positif dengan
persamaan ¥ = 1,2827 + 0,1613x dengan nilai r = 0,87. Menunjukkan tingkat
kecenderungan tertinggi pada diameter batang kacang tanah yaitu terdapat pada
perlakuan Az dengan dosis 750 g/polybag dengan rataan 1,56 cm. Seiring
bertambahnya dosis azolla yang diberi maka pertumbuhan diameter batang akan
semakin meningkat.

Berdasarkan hasil analisis statistik, perlakuan azolla pada penanaman
kacang berpengaruh nyata, hal ini diduga karena azolla selain dapat memperbaiki
sifat tanah juga memberikan unsur hara N, P dan K tersedia bagi tanaman, sehingga
diameter batang kacang tanah berkembang dengan baik. Sesuai dengan pernyataan
Kartika, (2019) bahwa pemberian dosis pupuk yang tinggi akan menghasilkan
unsur hara yang optimal untuk pertumbuhan tanaman. Menurut Paulus dkk., (2010)
menambahkan bahwa pupuk azolla mengandung unsur hara N, P dan K yang
berperan untuk menunjang pembelahan dinding sel secara antiklinal sehingga dapat
mempercepat pertumbuhan jumlah daun, merangsang pertumbuhan daun dan tunas
muda dan cabang pada tanaman.

Perlakuan fungi mikoriza arbuskula dan kombinasi kedua perlakuan pada
tanaman kacang tanah berpengaruh tidak nyata terhadap pengukuran diameter
batang. Hasil tertinggi tedapat pada perlakuan Fz 1,48 cm dan terendah terdapat
pada perlakuan Fo 1, 34, namun pada kombinasi kedua perlakuan data tertinggi
terdapat pada perlakuan AsFo 1,62 cm dan terendah terdapat pada perlakuan AoFo
1,15 cm. Hal ini diduga bahwa tersedianya unsur hara merupakan faktor penting

dalam menunjang proses pertumbuhan tanaman, unsur hara yang tidak tersedia
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akan memperhambat proses perkembangan diameter batang pada tanaman kacang
tanah.

Penambahan fungi mikoriza arbuskula dan kombinasi kedua perlakuan
berpengaruh tidak nyata, hal ini diduga karena belum terpenuhinya kebutuhan unsur
hara dalam proses perkembangan batang tanaman kacang tanah. Sesuai dengan
pernyataan Fitrianti dkk., (2018) bahwa suatu tanaman akan tumbuh dan
berkembang dengan baik serta memberikan hasil yang maksimal apabila hara yang
tersedia cukup dan sesuai dengan kebutuhan tanaman, penambahan unsur hara yang
berlebihan akan memberikan dampak negatif terhadap pertumbuhan vegetatif
maupun generatif yang sebanding dengan unsur hara yang diberikan.

Jumlah Polong per Tanaman (polong)

Jumlah polong per tanaman setelah pemberian azolla dan fungi mikoriza
arbuskula pada umur 10 MST, beserta sidik ragamnya dapat dilihat pada Lampiran
22-23. Berdasarkan sidik ragam, perlakuan azolla dan fungi mikoriza arbuskula
pada umur 10 MST berpengaruh nyata terhadap parameter jumlah polong per
tanaman. Namun, kombinasi kedua perlakuan berpengaruh tidak nyata. Data rataan
jumlah polong per tanaman dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Jumlah Polong per Tanaman dengan Perlakuan Azolla dan Fungi Mikoriza
Arbuskula Umur 10 MST

Perlakuan Azolla Rataan
FMA Ao A1 Az Az
............... (polong)..............
Fo 26,83 34,58 40,25 46,17 36,96 d
F1 29,83 38,28 42,25 46,25 39,15¢
F2 32,75 39,00 44,08 45,00 40,21 b
F3 41,36 40,00 41,33 46,38 42,27 a
Rataan 32,69d 3797 ¢ 41,98 b 45,95 a

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada baris dan kolom yang sama berbeda
nyata menurut uji DMRT 5%.
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Berdasarkan Tabel 5, pemberian azolla berpengaruh nyata terhadap jumlah
polong per tanaman pada umur 10 MST. Hasil terbaik pada pemberian azolla
terdapat pada perlakuan Az dengan dosis 750 g/polybag dengan rataan 45,95 polong
berbeda nyata pada perlakuan A> dengan rataan 41,98 polong, A: dengan rataan
37,97 polong dan Ao yang memiliki jumlah polong per tanaman terendah 32,69
polong. Grafik hubungan jumlah polong per tanaman kacang tanah dengan

perlakuan azolla umur 10 MST terdapat pada Gambar 6.
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Gambar 6. Hubungan Jumlah Polong per Tanaman Kacang Tanah dengan
Perlakuan Azolla Umur 10 MST

Berdasarkan Gambar 6, jumlah polong per tanaman kacang tanah umur 10
MST dengan pemberian perlakuan azolla membentuk hubungan linear positif
dengan persamaan ¥ = 33,08 + 8,7553x dengan nilai r = 0,99. Menunjukkan tingkat
kecenderungan tertinggi pada jumlah polong per tanaman kacang tanah yaitu
terdapat pada perlakuan As dengan dosis 750 g/polybag dengan rataan 45,95.
Seiring bertambahnya dosis azolla yang diberi maka pertumbuhan jumlah polong

per tanaman akan semakin meningkat.
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Penambahan pupuk azolla pada tanaman kacang berpengaruh nyata
terhadap pengukuran jumlah polong, hal ini disebabkan karena kandungan fosfor
yang terdapat dalam pupuk azolla memiliki peranan penting dalam pembentukan
generatif pada tanaman. Sesuai dengan pernyataan Sirait dan Panagian, (2019)
bahwa unsur hara fosfor memberikan efek positif dalam tanaman, salah satunya
yaitu pembentukan polong. Pembentukan generatif berkaitan dengan
perkembangan vegetatif, apabila perkembangan vegetatif tanaman berjalan dengan
baik, maka fotosintat yang diperoleh semakin banyak, sehingga memicu
pertumbuhan organ-organ generatif pada tanaman.

Menurut Margenda dkk., (2016) menambahkan bahwa unsur P pupuk
azolla berguna untuk membentuk ATP yang berperan sebagai penyuplai energi
dalam proses fotosintesis, jika ATP terpenuhi maka proses fotosintesis berjalan
lancar sehingga akan menyebabkan hasil polong meningkat.

Perlakuan fungi mikoriza arbuskula pada tanaman kacang tanah berpengaruh
nyata terhadap pengukuran jumlah polong per tanaman. Hasil terbaik pada
pemberian FMA terdapat pada perlakuan Fs dengan dosis 15 g/tanaman dengan
rataan 42,27 polong berbeda nyata pada perlakuan F, dengan rataan 40,21 polong,
F1 dengan rataan 39,15 polongdan Fo yang memiliki pertumbuhan jumlah polong
per tanaman terendah 36,96 polong. Grafik hubungan jumlah polong per tanaman
kacang tanah dengan perlakuan fungi mikoriza arbuskula umur 10 MST terdapat

pada Gambar 7.
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Gambar 7. Hubungan Jumlah Polong per Tanaman Kacang Tanah dengan
Perlakuan Fungi Mikoriza Arbuskula Umur 10 MST

Berdasarkan Gambar 7, jumlah polong per tanaman kacang tanah umur 10
MST dengan pemberian perlakuan fungi mikoriza arbuskula membentuk hubungan
linear positif dengan persamaan § = 37,099 + 0,3397x dengan nilai r = 0,98.
Menunjukkan tingkat kecenderungan tertinggi pada jumlah polong per tanaman
kacang tanah yaitu terdapat pada perlakuan Fs dengan dosis 15 g/tanaman dengan
rataan 42,27 polong. Seiring bertambahnya dosis fungi mikoriza arbuskula yang
diberi maka pertumbuhan jumlah polong per tanaman akan semakin meningkat.

Penambahan fungi mikoriza arbuskula pada penanaman kacang tanah
memberikan hasil yang signifikan, hal ini disebabkan karena mikoriza memiliki
peranan penting dalam memperbaiki kesuburan tanah sehingga pembentukan
polong pada tanaman kacang tanah berjalan dengan optimal. Sesuai dengan
pernyataan Sianturi dkk., (2021) bahwa salah satu peranan mikoriza bagi
pertumbuhan dan produksi tanaman adalah dapat membantu dalam proses
pertumbuhan diantaranya memperbaiki nutrisi tanaman dengan meningkatkan

penyerapan unsur hara fosfat dan ketahanan terhadap kekeringan serta serangan
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patogen. Aplikasi inokulum FMA indigenous mampu meningkatkan jumlah polong
per tanaman pada tanaman kacang tanah dibandingkan kontrol. Hal ini yang
mengindikasi pertumbuhan jumlah polong pada tanaman sangat erat kaitannya
dengan ketersediaan unsur hara, adanya fungi mikoriza arbuskula sangat membantu
dalam menyuplai unsur hara yang dibutuhkan tanaman.

Jumlah Polong per Plot (polong)

Jumlah polong per plot setelah pemberian azolla dan fungi mikoriza
arbuskula pada umur 10 MST, beserta sidik ragamnya dapat dilihat pada Lampiran
24-25. Berdasarkan sidik ragam, perlakuan azolla dan fungi mikoriza arbuskula
pada umur 10 MST berpengaruh nyata terhadap parameter jumlah polong per plot.
Namun, kombinasi kedua perlakuan berpengaruh tidak nyata. Data rataan jumlah
polong per plot dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Jumlah Polong per Plot dengan Perlakuan Azolla dan Fungi Mikoriza
Arbuskula Umur 10 MST

Perlakuan Azolla Rataan
FMA Ao A1 A Az
............... (polong)..............
Fo 75,38 97,43 112,95 130,02 103,95 d
F1 83,91 106,52 118,08 129,65 109,54 ¢
F2 92,48 109,43 123,56 125,75 112,80 b
F3 115,52 112,20 115,43 129,96 118,28 a
Rataan 91,82d 106,40 c 117,50 b 128,84 a

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada baris dan kolom yang sama berbeda
nyata menurut uji DMRT 5%.

Berdasarkan Tabel 6, pemberian azolla berpengaruh nyata terhadap jumlah
polong per plot pada umur 10 MST. Hasil terbaik pada pemberian azolla terdapat
pada perlakuan As dengan dosis 750 g/polybag dengan rataan 128,84 polong
berbeda nyata pada perlakuan A dengan rataan 117,50 polong, A: dengan rataan

106,40 polong dan Ao yang memiliki jumlah polong per plot terendah 91,82 polong.
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Grafik hubungan jumlah polong per plot kacang tanah dengan perlakuan azolla

umur 10 MST terdapat pada Gambar 8.
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Gambar 8. Hubungan Jumlah Polong per Plot Kacang Tanah dengan Perlakuan
Azolla Umur 10 MST

Berdasarkan Gambar 8, jumlah polong per plot kacang tanah umur 10
MST dengan pemberian perlakuan azolla membentuk hubungan linear positif
dengan persamaan § = 92,814 + 24,436x dengan nilai r = 0,99. Menunjukkan
tingkat kecenderungan tertinggi pada jumlah polong per plot kacang tanah yaitu
terdapat pada perlakuan As dengan dosis 750 g/polybag dengan rataan 128,84
polong. Seiring bertambahnya dosis azolla yang diberi maka pertumbuhan jumlah
polong per plot akan semakin meningkat.

Penambahan pupuk azolla pada penanaman kacang tanah berpengaruh
nyata terhadap pengukuran panjang malai, hal ini disebabkan karena kandungan
fosfor yang terdapat dalam pupuk azolla tersedia dalam jumlah yang cukup,
sehingga dapat dimanfaatkan oleh tanaman dalam pembentukan generatif. Sesuai

dengan pernyataan Rahardjo dan Ekwasita, (2010) bahwa tanaman yang menyerap
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unsur hara baik mikro maupun makro selama pertubuhannya dapat meningkatkan
proses fotosintesis, dimana hasil fotosintesis dimanfaatkan untuk pembesaran buah.
Menurut Nabila dan Ambar, (2019) menambahkan bahwa peran P yang diserap
tanaman antara lain penting bagi pertumbuhan sel, pembentukan akar halus dan
rambut akar, memperbaiki kualitas tanaman, pembentukan bunga, buah dan biji
serta memperkuat daya tahan terhadap penyakit sehigga panjang malai akan
menigkat.

Perlakuan fungi mikoriza arbuskula pada tanaman kacang tanah berpengaruh
nyata terhadap pengukuran jumlah polong per plot. Hasil terbaik pada pemberian
FMA terdapat pada perlakuan Fz dengan dosis 15 g/tanaman dengan rataan 118,28
polong berbeda nyata pada perlakuan F> dengan rataan 112,80 polong, F1 dengan
rataan 109,54 polong dan Fo yang memiliki pertumbuhan jumlah polong per plot
terendah 103,95 polong. Grafik hubungan jumlah polong per plot kacang tanah

dengan perlakuan fungi mikoriza arbuskula umur 10 MST terdapat pada Gambar 9.
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Gambar 9. Hubungan Jumlah Polong per Plot Kacang Tanah dengan Perlakuan
Fungi Mikoriza Arbuskula Umur 10 MST
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Berdasarkan Gambar 9, jumlah polong per plot kacang tanah umur 10 MST
dengan pemberian perlakuan fungi mikoriza arbuskula membentuk hubungan linear
positif dengan persamaan y = 104,2 + 0,9252x dengan nilai r = 0,99. Menunjukkan
tingkat kecenderungan tertinggi pada jumlah polong per plot kacang tanah yaitu
terdapat pada perlakuan Fs dengan dosis 15 g/tanaman dengan rataan 118,28
polong. Seiring bertambahnya dosis fungi mikoriza arbuskula yang diberi maka
pertumbuhan jumlah polong per plot akan semakin meningkat.

Penambahan fungi mikoriza arbuskula pada penanaman kacang tanah
memberikan hasil yang signifikan, hal ini disebabkan karena mikoriza memiliki
peranan penting dalam mambantu ketersediaan unsur hara. Sesuai dengan
pernyataan Sittadewi, (2021) bahwa mikoriza bekerja dengan cara menginfeksi
sistem perakaran tanaman inang dalam memproduksi jaringan hifa eksternal yang
tumbuh secara ekspansif dan menembus lapisan sub soil tanah, sehingga dapat
meningkatkan kapasitas akar dalam penyerapan hara dan air. Mikoriza mempunyai
peranan yang cukup penting dalam hal konservasi siklus nutrisi, membantu
memperbaiki struktur tanah, transportasi karbon di sistem perakaran, mengatasi
degradasi kesuburan tanah serta melindungi tanaman dari penyakit.

Berat Polong per Tanaman (g)

Bobot polong per tanaman setelah pemberian azolla dan fungi mikoriza
arbuskula pada umur 10 MST, beserta sidik ragamnya dapat dilihat pada Lampiran
26-27. Berdasarkan sidik ragam, perlakuan azolla dan fungi mikoriza arbuskula
pada umur 10 MST berpengaruh nyata terhadap parameter berat polong per
tanaman. Namun, kombinasi kedua perlakuan berpengaruh tidak nyata. Data rataan

berat polong per tanaman dapat dilihat pada Tabel 7.
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Tabel 7. Berat Polong per Tanaman dengan Perlakuan Azolla dan Fungi Mikoriza
Arbuskula Umur 10 MST

Perlakuan Azolla

FMA Ao Ar Az As Rataan
.......................... =3
Fo 6172 7954 92,58 10315 84,25
Fy 6862 88,04 97,18 10638  90,05c
F) 7533 8970 101,39 10350  92,48b
Fs 9513 92,00 95,07 10667  97.22a
Rataan 7520d  8732c  9655b  10492a

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada baris dan kolom yang sama berbeda
nyata menurut uji DMRT 5%.

Berdasarkan Tabel 7, pemberian azolla berpengaruh nyata terhadap berat
polong per tanaman pada umur 10 MST. Hasil terbaik pada pemberian azolla
terdapat pada perlakuan As dengan dosis 750 g/polybag dengan rataan 104,92 g
berbeda nyata pada perlakuan A> dengan rataan 96,55 g, A1 dengan rataan 87,32 g
dan perlakuan Ao yang memiliki pertumbuhan berat polong per tanaman terendah
75,20 g. Grafik hubungan berat polong per tanaman kacang tanah dengan perlakuan

azolla umur 10 MST terdapat pada Gambar 10.

120,00 -
3
S 100.00 -
g
£ 8000 ;
|_
5 60.00 -
8 = 76,236 + 19,682
S 40.00 - r=0,99
(@]
o
% 2000 -
& <>
0 250 500 750

Azolla (g/polybag)

Gambar 10. Hubungan Berat Polong per Tanaman Kacang Tanah dengan Perlakuan
Azolla Umur 10 MST
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Berdasarkan Gambar 10, berat polong per tanaman kacang tanah umur 10
MST dengan pemberian perlakuan azolla membentuk hubungan linear positif
dengan persamaan y = 76,236 + 19,682x dengan nilai r = 0,99. Menunjukkan
tingkat kecenderungan tertinggi pada berat polong per tanaman kacang tanah yaitu
terdapat pada perlakuan Az dengan dosis 750 g/polybag dengan rataan 104,95 g.
Seiring bertambahnya dosis azolla yang diberi maka pertumbuhan berat polong per
tanaman akan semakin meningkat.

Salah satu pemicu pertumbuhan tanaman yaitu ketersediaan hara yang
dibutuhkan tanaman tersedia dalam jumlah yang cukup. Penambahan pupuk azolla
dapat menambahkan hara N, P dan K, sehingga dapat dimanfaatkan oleh tanaman
dalam pembentukan generatif serta memberikan hasil pertumbuhan tanaman yang
maksimal. Sesuai dengan pernyataan Tambunan, (2021) bahwa kandungan unsur
hara yang terdapat dalam Azolla sp, yaitu NH3 (5,30%), P2Os (1,59%), Si (5,97%),
Fe>O (0,59%), MgO (0,66%), Zn (989 ppm), Mn (2944 ppm). Dimana hara ini
sangat dibutuhkan oleh tanaman dalam pembentukan generatif, sehingga
memberikan hasil produksi kacang tanah meningkat.

Perlakuan fungi mikoriza arbuskula pada tanaman kacang tanah berpengaruh
nyata terhadap pengukuran berat polong per tanaman. Hasil terbaik pada pemberian
fungi mikoriza arbuskula terdapat pada perlakuan Fs dengan dosis 15 g/tanaman
dengan rataan 118,28 polong berbeda nyata pada perlakuan F. dengan rataan 112,80
polong, F1 dengan rataan 109,54 polong dan Fo yang memiliki pertumbuhan berat
polong per tanaman terendah 103,95 polong. Grafik hubungan berat polong per
tanaman kacang tanah dengan perlakuan fungi mikoriza arbuskula umur 10 MST

terdapat pada Gambar 11.
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Gambar 11. Hubungan Berat Polong per Tanaman Kacang Tanah dengan Perlakuan
Fungi Mikoriza Arbuskula Umur 10 MST

Berdasarkan Gambar 11, berat polong per tanaman kacang tanah umur 10
MST dengan pemberian perlakuan fungi mikoriza arbuskula membentuk hubungan
linear positif dengan persamaan § = 84,797 + 0,8268x dengan nilai r = 0,97.
Menunjukkan tingkat kecenderungan tertinggi pada berat polong per tanaman
kacang tanah yaitu terdapat pada perlakuan Fs dengan dosis 15 g/tanaman dengan
rataan 97,22 g. Seiring bertambahnya dosis fungi mikoriza arbuskula yang diberi
maka pertumbuhan berat polong per tanaman akan semakin meningkat.

Penambahan fungi mikoriza arbuskula pada penanaman kacang tanah
memberikan hasil yang signifikan, hal ini disebabkan karena fungi mikoriza
arbuskula selain dapat memperbaiki sifat tanah juga membantu dalam menyediakan
unsur hara bagi tanaman, sehingga berat polong per tanaman kacang tanah
memberikan hasil yang baik dengan tercukupinya unsur hara. Sesuai dengan
pernyataan Sanjaya dkk., (2023) bahwa fungi mikoriza arbuskula berfungsi untuk
memperbaiki struktur tanah, meningkatkan penyerapan unsur hara dan air dalam

tanah dan melindungi tanaman dari penyakit. Fungi mikoriza arbuskula bekerja
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pada bagian akar tanaman dengan cara menginfeksi akar tanaman. Akar-akar yang
telah terinfeksi FMA tersebut membentuk hifa (misselium) yang tumbuh dan terikat
kuat pada jaringan epidermis akar tanaman. Hifa ekstemalnya memperluas
kemampuan akar menyerap unsur-unsur hara yang tersedia di dalam tanah sehingga
proses pembentukan polong pada tanaman kacang tanah berjalan dengan maksimal
sehingga berkaitan dengan berat polong per tanaman.
Berat Polong per Plot (g)

Berat polong per plot setelah pemberian azolla dan fungi mikoriza arbuskula
pada umur 10 MST, beserta sidik ragamnya dapat dilihat pada Lampiran 28-29.
Berdasarkan sidik ragam, perlakuan azolla dan fungi mikoriza arbuskula pada umur
10 MST berpengaruh nyata terhadap parameter berat polong per plot. Namun,
kombinasi kedua perlakuan berpengaruh tidak nyata. Data rataan berat polong per
plot dapat dilihat pada Tabel 8.

Tabel 8. Berat Polong per Plot dengan Perlakuan Azolla dan Fungi Mikoriza
Arbuskula Umur 10 MST

Perlakuan Azolla

FMA Ao AL A As Rataan
............... (€3 PO
Fo 166,83 21522 25014 27877  227.74d
F 18555 237,20 26220 28733  24307c
F 20397 24236 273,85 27926 249,86 b
Fs 256,62 24855 256,45 28808  26243a
Rataan 20324d  23583c  26066b 28336a

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada baris dan kolom yang sama berbeda
nyata menurut uji DMRT 5%.

Berdasarkan Tabel 8, pemberian azolla berpengaruh nyata terhadap berat
polong per plot pada umur 10 MST. Hasil terbaik pada pemberian azolla terdapat
pada perlakuan Az dengan dosis 750 g/polybag dengan rataan 283,36 g berbeda
nyata pada perlakuan A. dengan rataan 260,66 g, A; dengan rataan 235,83 dan

perlakuan Aq yang memiliki pertumbuhan berat polong per plot terendah 203,24 g.
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Grafik hubungan berat polong per plot kacang tanah dengan perlakuan azolla umur

10 MST terdapat pada Gambar 12.
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Gambar 12. Hubungan Berat Polong per Plot Kacang Tanah dengan Perlakuan
Azolla Umur 10 MST

Berdasarkan Gambar 12, berat polong per plot kacang tanah umur 10
MST dengan pemberian perlakuan azolla membentuk hubungan linear positif
dengan persamaan § = 206,00 + 53,035x dengan nilai r = 0,99. Menunjukkan
tingkat kecenderungan tertinggi pada berat polong per plot kacang tanah yaitu
terdapat pada perlakuan Az dengan dosis 750 g/polybag dengan rataan 283,36 g.
Seiring bertambahnya dosis azolla yang diberi maka pertumbuhan berat polong per
plot akan semakin meningkat.

Penambahan pupuk azolla pada penanaman kacang tanah berpengaruh
nyata terhadap pengukuran berat polong per plot, hal ini diakibatkan kandungan
hara yang terdapat didalam pupuk azolla memberikan pengaruh. Unsur hara fosfor
yang yang terkandung dalam pupuk azolla memberikan pengaruh yang maksimal
dalam pembentukan generatif, seperti bunga, buah dan biji. Sesuai dengan

pernyataan Hamzi dan Rudi, (2013) bahwa pemberian pupuk azolla semakin tinggi
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dosis yang digunakan memberikan peningkatan terhadap bobot biji. Menurut
Kulsum dkk., (2016) menambahkan pupuk P sangat membantu tanaman dalam
perkembangan perakaran dan mengatur pembungaan serta pembuahan dan biji yang
berhubungan dengan kualitas dan kuantitas buah dan biji.

Perlakuan fungi mikoriza arbuskula pada tanaman kacang tanah berpengaruh
tidak nyata terhadap pengukuran berat polong per plot. Hasil terbaik pada
pemberian fungi mikoriza arbuskula terdapat pada perlakuan Fs dengan dosis 15
o/polybag dengan rataan 262,43 g berbeda nyata pada perlakuan F, dengan rataan
249,86 g, F1 dengan rataan 243,07 g dan perlakuan Ko yang memiliki pertumbuhan
berat polong per plot terendah 227,74 g. Grafik hubungan berat polong per plot

kacang tanah dengan perlakuan fungi mikoriza arbuskula umur 10 MST terdapat

pada Gambar 13.
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Gambar 13. Hubungan Berat Polong per Plot Kacang Tanah dengan Perlakuan
Fungi Mikoriza Arbuskula Umur 10 MST

Berdasarkan Gambar 13, berat polong per plot kacang tanah umur 10 MST
dengan pemberian perlakuan fungi mikoriza arbuskula membentuk hubungan linear

positif dengan persamaan y = 229,15 + 2,217x dengan nilai r = 0,98. Menunjukkan
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tingkat kecenderungan tertinggi pada berat polong per plot kacang tanah yaitu
terdapat pada perlakuan Fz dengan dosis 15 g/tanaman dengan rataan 262,43 g.
Seiring bertambahnya dosis fungi mikoriza arbuskula yang diberi maka
pertumbuhan berat polong per plot akan semakin meningkat.

Penambahan fungi mikoriza arbuskula pada penanaman kacang tanah
memberikan hasil yang signifikan, hal ini disebabkan karena fungi mikoriza
arbuskula selain dapat memperbaiki sifat tanah juga membantu dalam menyediakan
unsur hara bagi tanaman, sehingga berat polong per tanaman kacang tanah
memberikan hasil yang baik dengan tercukupinya unsur hara dengan demikian
berat polong per plot meningkat. Sesuai dengan pernyataan Widhiantoro dan
Slameto., (2021) bahwa mikoriza secara efektif memiliki peran dalam
meningkatkan serapan unsur hara baik mikro maupun makro. Sehingga, akar yang
bermikoriza dapat mengikat unsur hara lebih baik, sehingga dapat menunjang
pertambahan berat polong pada tanaman. Salah satu unsur hara yang diserap oleh
mikoriza, yaitu unsur hara N, P dan K yang mana memiliki fungsi untuk
meningkatkan pertumbuhan daun, menyehatkan daun, penambah luas daun,
memberikan warna daun lebih hijau, meningkatkan kadar protein dalam tanah,
meningkatkan kualitas tanah penghasil daun, dan sebagai komponen utama
berbagai senyawa di dalam tanaman yaitu asam amino, klorofil dan alkaloid
sehingga proses pembentukan polong pada tanaman berjalan dengan baik pula.
Berat 100 Biji (g)

Berat 100 biji setelah pemberian azolla dan fungi mikoriza arbuskula pada
umur 10 MST, beserta sidik ragamnya dapat dilihat pada Lampiran 30-31.

Berdasarkan sidik ragam, perlakuan azolla dan fungi mikoriza arbuskula pada umur
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10 MST berpengaruh nyata terhadap parameter berat 100 biji. Namun, kombinasi

kedua perlakuan berpengaruh tidak nyata. Data rataan berat 100 biji dapat dilihat

pada Tabel 9.
Tabel 9. Berat 100 Biji dengan Perlakuan Azolla dan Fungi Mikoriza Arbuskula
Umur 10 MST
Perlakuan Azolla Rataan
FMA Ao A1 A As
............... (8)eeeiveinnnnnn
Fo 41,83 49,58 55,25 61,17 51,96 d
F1 44,83 53,28 57,25 61,25 54,15¢
F2 47,75 54,00 59,08 60,00 55,21 b
Fs 56,36 55,00 56,33 61,38 57,27 a
Rataan 47,69 d 52,97 c 56,98 b 60,95 a

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada baris dan kolom yang sama berbeda
nyata menurut uji DMRT 5%.

Berdasarkan Tabel 9, pemberian azolla berpengaruh nyata terhadap berat
100 biji pada umur 10 MST. Hasil terbaik pada pemberian azolla terdapat pada
perlakuan Az dengan dosis 750 g/polybag dengan rataan 60,95 g berbeda nyata pada
perlakuan A dengan rataan 56,98 g, A1 dengan rataan 52,97 g dan perlakuan Ao
yang memiliki pertumbuhan berat 100 biji terendah 47,69 g. Grafik hubungan berat

100 biji kacang tanah dengan perlakuan azolla umur 10 MST terdapat pada Gambar
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Gambar 14. Hubungan Berat 100 Biji Kacang Tanah dengan Perlakuan Azolla
Umur 10 MST
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Berdasarkan Gambar 14, berat 100 biji kacang tanah umur 10 MST dengan
pemberian perlakuan azolla membentuk hubungan linear positif dengan persamaan
¥ = 48,08 + 8,7553x dengan nilai r = 0,99. Menunjukkan tingkat kecenderungan
tertinggi pada berat 100 biji kacang tanah yaitu terdapat pada perlakuan Az dengan
dosis 750 g/polybag dengan rataan 60,95 g. Seiring bertambahnya dosis azolla yang
diberi maka pertumbuhan berat 100 biji akan semakin meningkat.

Berdasarkan hasil analisis statistik, perlakuan azolla berpengaruh nyata
terhadap bobot 100 biji, hal ini diduga karena azolla memberikan unsur hara N, P
dan K tersedia, sehingga bobot 100 biji berpengaruh nyata. Salah satu pemicu
pertumbuhan tanaman yaitu ketersediaan hara yang dibutuhkan tanaman tersedia
dalam jumlah yang cukup. Sesuai dengan pernyataan Dwi dkk., (2018) bahwa
azolla dapat menjadi kombinasi alternatif dalam penyediaan unsur hara N pada
tanaman. Azolla memiliki kandungan unsur hara N yang tinggi karena mampu
bersimbiosis dengan Anabaena dalam mengikat nitrogen bebas di udara. Azolla
memiliki kandungan diantaranya yaitu: N, S, Fe, P, K, Ca, Cl, dan Mg dalam
beberapa kandungan unsur hara yang ada, kandungan N yang banyak terkandung
didalamnya yang dibutuhkan oleh kacang tanah.

Perlakuan fungi mikoriza arbuskula pada tanaman kacang tanah berpengaruh
nyata terhadap pengukuran berat 100 biji. Hasil terbaik pada pemberian fungi
mikoriza arbuskula terdapat pada perlakuan Fs dengan dosis 15 g/polybag dengan
rataan 57,27 g berbeda nyata pada perlakuan F> dengan rataan 55,21 g, F1 dengan
rataan 54,15 g dan perlakuan Fo yang memiliki pertumbuhan berat polong per plot
terendah 51,96 g. Grafik hubungan berat 100 biji kacang tanah dengan perlakuan

fungi mikoriza arbuskula umur 10 MST terdapat pada Gambar 15.
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Gambar 15. Hubungan Berat 100 Biji Kacang Tanah dengan Perlakuan Fungi
Mikoriza Arbuskula Umur 10 MST

Berdasarkan Gambar 15, berat 100 biji kacang tanah umur 10 MST dengan
pemberian perlakuan fungi mikoriza arbuskula membentuk hubungan linear positif
dengan persamaan § = 52,099 + 0,3397x dengan nilai r = 0,98. Menunjukkan
tingkat kecenderungan tertinggi pada berat 100 biji kacang tanah yaitu terdapat
pada perlakuan Fs dengan dosis 15 g/tanaman dengan rataan 57,27 g. Seiring
bertambahnya dosis fungi mikoriza arbuskula yang diberi maka pertumbuhan berat
100 biji akan semakin meningkat.

Pemberian fungi mikoriza arbuskula memberikan dampak yang nyata bagi
pertumbuhan tanaman. Dengan pemberian fungi mikoriza arbuskula, tanaman akan
jauh lebih tahan terhadap berbagai kondisi cekaman seperti kekeringan, serangan
patogen dan unsur hara. Menurut Raisani, (2020) bahwa kolonisasi fungi mikoriza
arbuskular di dalam akar tanaman mampu meningkatkan jumlah penyerapan unsur
hara dan air dari tanah. Dengan demikian, pemberian fungi mikoriza arbuskular
dapat diimplementasikan di lapangan sehingga bisa menekan angka penggunaan

pupuk kimia untuk tanaman.



KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Perlakuan azolla berpengaruh nyata terhadap parameter tinggi tanaman, jumlah
cabang, diameter batang, jumlah polong per tanaman, jumlah polong per plot,
berat polong per tanaman, berat polong per plot dan berat 100 biji.

2. Perlakuan fungi mikoriza arbuskula berpengaruh nyata terhadap parameter
tinggi tanaman, jumlah cabang, jumlah polong per tanaman, jumlah polong per
plot, berat polong per tanaman, berat polong per plot dan berat 100 biji.

3. Tidak adan interaksi azolla dan fungi mikoriza arbuskula terhadap
pertumbuhan dan produksi tanaman kacang tanah (Arachis hypogaea L.).

Saran

1. Disarankan dalam budidaya tanaman kacang tanah dapat menggunakan azolla
dengan dosis 750 g/polybag dan fungi mikoriza arbuskula dengan dosis 15
g/tanaman dalam meningkatkan produksi tanaman.

2. Penelitian lebih lanjut dapat menerapkan pupuk azolla dan fungi mikoriza pada

tanaman kacang-kacangan lainnya.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Deskripsi Tanaman Kacang Tanah.

Nama Variates
Tahun

Tetua

Potensi hasil
Nomor induk

Mulai berbunga

Hari Umur polong tua

Bentuk tanaman
Warna batang
Warna daun
Warna bunga
Warna ginofor
Warna kulit biji
Berat 100 biji
Kadar lemak
Kadar protein

Ketahanan terhadap

Sifat-sifat lain

Pemulian

: Gajah

: 1950

: Seleksi keturunan persilangan Schwarz-21 Spanish

18-38
:1,8 t.ha-1
161
: 30 hari
:100 hari
:Tegak
‘Hijau
‘Hijau
: Kuning
:Ungu
:Merah muda
:53gram
:48%
1 29%
:-Tahan terhadap pernyakit layu 60-70%
-Peka terhadap penyakit karat dan becak daun
:60-70%

: Balai Penyelidikan Teknik Pertanian Bogor
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Lampiran 2. Bagan Plot Penelitian

ULANGAN | ULANGAN 11l ULANGAN I
B C
Aok — Asko D AsFo
| A
AN =) AiF1 Ak,
AsF; AzFg AiF, U
/\
AzFy AsFy AsFy
AqF4 AoFo AR B<: >T
AsF AiF; AiFy
V4

AoFs3 ALF; AsF3 S
AR AiF3 AsF;
AszFo AR, AsF3
AzF3 AzFs AzFo
AoFo Ask AsF
AiFs Ak AiFo
AzFo AsFs AsF
AzF; AsF; AiF;
AsF; AiFo AoFo

) AoF1 AoF1 AoF1




o O W >

: Jarak antar polybag (30 cm)
: Jarak antar ulangan (100 cm)
: Panjang plot (50 cm)

: Lebar plot (50 cm)
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Lampiran 3. Bagan Tanaman Sampel

o 4
o
O

} o v

Keterangan :

A : Jarak tanam (10 cm)

B - Jarak tanam (10 cm)

C : Jarak tanaman dengan tepi polybag (15 cm)
D : Jarak tanaman dengan tepi polybag (15 cm)
E : Panjang plot (50 cm)

F : Lebar plot (50 cm)

O Tanaman bukan sampel

‘ Tanaman sampel



Lampiran 4. Data Rataan Tinggi Tanaman Kacang Tanah Umur 2 MST

Ulangan
Perlakuan 1 > 3 Total Rataan
................. [(S357) P
AoFo 7,08 7,20 6,28 20,55 6,85
AoF1 7,88 9,70 6,33 23,90 7,97
AoF2 8,00 8,18 9,95 26,13 8,71
AoFs3 9,23 7,18 8,08 24,48 8,16
AsFo 6,83 8,95 9,20 24,98 8,33
AiF1 5,83 9,33 8,75 23,90 7,97
AR 6,70 7,00 6,95 20,65 6,88
AiFs3 7,40 9,20 6,78 23,38 7,79
AzFo 6,45 7,65 8,88 22,98 7,66
AzF1 7,65 6,75 11,63 26,03 8,68
Ak 7,43 6,45 9,40 23,28 7,76
AzFs3 10,45 7,18 6,45 24,08 8,03
AsFo 8,30 8,08 9,23 25,60 8,53
AsF1 10,58 7,45 9,18 27,20 9,07
AsF 9,70 5,45 4,83 19,98 6,66
AsFs 9,75 6,08 8,28 24,10 8,03
Total 129,23 121,80 130,15 381,18
Rataan 8,08 7,61 8,13 7,94

Lampiran 5. Daftar Sidik Ragam Tinggi Tanaman Kacang Tanah Umur 2 MST

: F. Tabel
SK DB JK KT F. Hitung 0.05
Ulangan 2 2,62 1,31 0,50 ™ 3,32
Perlakuan 15 21,14 1,41 0,54™ 2,01
A 3 0,78 0,26 0,10™ 2,92
Linier 1 0,33 0,33 0,13™ 4,17
Kuadratik 1 0,15 0,15 0,06™ 4,17
Kubik 1 0,30 0,30 0,12™ 4,17
F 3 5,21 1,74 0,67™ 2,92
Linier 1 0,11 0,11 0,04™ 4,17
Kuadratik 1 0,02 0,02 0,01™ 4,17
Kubik 1 5,08 5,08 1,95™ 4,17
Interaksi 9 15,14 1,68 0,64™ 2,21
Galat 30 78,26 2,61
Total 47 102,02
Keterangan :
tn : tidak nyata
KK : 20,34%



Lampiran 6. Data Rataan Tinggi Tanaman Kacang Tanah Umur 4 MST

Perlakuan 1 Ulaggan Total Rataan
................. (cm)....cvennne..
AoFo 26,45 28,08 23,08 77,60 25,87
AoF1 27,95 23,95 24,83 76,73 25,58
AoF2 22,45 26,20 29,33 77,98 25,99
AoF3 23,08 25,28 23,30 71,65 23,88
AiFo 27,95 23,55 24,95 76,45 25,48
AiF1 25,38 25,08 28,88 79,33 26,44
AR 23,70 26,20 25,43 75,33 25,11
AiF3 26,08 20,70 25,85 72,63 24,21
AcFo 24,20 23,23 28,45 75,88 25,29
AcFy 23,95 24,33 27,45 75,73 25,24
AcF2 23,70 24,08 25,90 73,68 24,56
AcF3 24,08 25,40 24,08 73,55 24,52
AsFo 28,20 22,33 28,70 79,23 26,41
AsFy 23,33 26,70 26,45 76,48 25,49
AsF2 23,20 26,83 25,45 75,48 25,16
AszF3 22,95 24,70 25,58 73,23 24,41
Total 396,63 396,60 417,68 1210,90
Rataan 24,79 24,79 26,10 25,23

Lampiran 7. Daftar Sidik Ragam Tinggi Tanaman Kacang Tanah Umur 4 MST

SK DB IK KT F. Hitung F'Onge'
Ulangan 2 18,48 9,24 1,08 3,32
Perlakuan 15 25,83 1,72 0,37 2,01
A 3 1,71 0,57 0,12t 2,92
Linier 1 0,05 0,05 0,01t 4,17
Kuadratik 1 0,70 0,70 0,15t 417
Kubik 1 0,96 0,96 0,20t 4,17
F 3 17,35 5,78 1,24 2,92
Linier 1 15,05 15,05 3,221 4,17
Kuadratik 1 2,30 2,30 0,491 4,17
Kubik 1 0,00 0,00 0,00t 4,17
Interaksi 9 6,77 0,75 0,16 2,21
Galat 30 140,04 4,67
Total 47 184,35
Keterangan :
tn : tidak nyata
KK : 8,56%



Lampiran 8. Data Rataan Tinggi Tanaman Kacang Tanah Umur 6 MST

Perlakuan Ulangan Total Rataan
1 2 3
................. [(S357) P

Aoko 46,45 40,70 37,58 124,73 41,58
AoF1 45,45 40,45 47,95 133,85 44,62
AoF2 46,95 44,95 41,95 133,85 44,62
AoFs3 43,70 35,95 43,70 123,35 41,12
Aiko 43,70 39,95 41,45 125,10 41,70
AiF 42,45 45,95 44,95 133,35 44,45
AR 47,95 44,95 46,45 139,35 46,45
AqFs3 37,20 48,20 43,20 128,60 42,87
Azko 41,20 48,45 47,45 137,10 45,70
Ak 47,45 46,45 43,45 137,35 45,78
Ak 45,95 46,45 47,45 139,85 46,62
AR 52,45 43,95 44,45 140,85 46,95
AsFo 41,70 52,20 49,20 143,10 47,70
AsF 47,70 44,20 40,95 132,85 44,28
Ask 51,95 49,95 46,95 148,85 49,62
AsFs 42,45 47,45 45,70 135,60 45,20

Total 724,70 720,20 712,83 2157,73
Rataan 45,29 45,01 44,55 44,95

Lampiran 9. Daftar Sidik Ragam Tinggi Tanaman Kacang Tanah Umur 6 MST

: F. Tabel
SK DB JK KT F. Hitung 0.05
Ulangan 2 4,49 2,25 0,17™ 3,32
Perlakuan 15 244,78 16,32 1,26 2,01
A 3 118,02 39,34 3,037 2,92
Linier 1 110,20 110,20 8,48~ 4,17
Kuadratik 1 0,60 0,60 0,05™ 4,17
Kubik 1 7,22 7,22 0,56™ 4,17
F 3 59,93 19,98 1,54™ 2,92
Linier 1 1,60 1,60 0,12 4,17
Kuadratik 1 34,81 34,81 2,68 4,17
Kubik 1 23,52 23,52 1,81™ 4,17
Interaksi 9 66,83 7,43 0,57™ 2,21
Galat 30 389,75 12,99
Total 47 639,02
Keterangan :
tn : tidak nyata
* . nyata

KK : 8,02%
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Lampiran 10. Data Rataan Tinggi Tanaman Kacang Tanah Umur 8 MST

Ulangan
Perlakuan 1 > 3 Total Rataan
................. [(S57)

AoFo 54,00 54,00 51,50 159,50 53,17
AoF1 64,25 69,38 52,50 186,13 62,04
AoF2 73,50 63,00 63,00 199,50 66,50
AoFs3 63,00 58,75 55,25 177,00 59,00
AsFo 56,00 55,00 52,00 163,00 54,33
AiF1 54,00 59,50 52,75 166,25 55,42
AR 64,25 62,38 57,50 184,13 61,38
AiFs3 57,00 67,50 52,75 177,25 59,08
AzFo 55,00 58,75 55,00 168,75 56,25
AzF1 65,00 55,50 53,50 174,00 58,00
Ak 58,75 58,00 67,50 184,25 61,42
AzFs3 67,00 65,00 67,00 199,00 66,33
AsFo 53,00 59,63 57,25 169,88 56,63
AsF1 64,50 54,63 54,00 173,13 57,71
AsF 68,50 61,00 65,00 194,50 64,83
AsFs 65,00 54,00 56,75 175,75 58,58

Total 982,75 956,00 913,25 2852,00
Rataan 61,42 59,75 57,08 59,42

Lampiran 11. Daftar Sidik Ragam Tinggi Tanaman Kacang Tanah Umur 8 MST

: F. Tabel
SK DB JK KT F. Hitung 0.05
Ulangan 2 153,61 76,81 380" 3,32
Perlakuan 15 740,13 49,34 2,44™ 2,01
A 3 62,75 20,92 1,03™ 2,92
Linier 1 0,32 0,32 0,02 4,17
Kuadratik 1 7,32 7,32 0,36™ 4,17
Kubik 1 55,10 55,10 2,72™ 4,17
F 3 463,93 154,64 7,647 2,92
Linier 1 295,93 295,93 14,63" 4,17
Kuadratik 1 107,25 107,25 530" 4,17
Kubik 1 60,75 60,75 3,00" 4,17
Interaksi 9 213,45 23,72 1,17™ 2,21
Galat 30 606,87 20,23
Total 47 1500,60
Keterangan :
tn : tidak nyata
* . nyata

KK 2 1,57%



Lampiran 12. Data Rataan Jumlah Cabang Umur 2 MST
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Ulangan
Perlakuan 1 > 3 Total Rataan
................ (cabang).................
AoFo 1,00 2,00 2,00 5,00 1,67
Aok 1,50 2,00 2,00 5,50 1,83
Aok 1,75 1,75 2,25 5,75 1,92
AoFs 1,00 2,00 1,50 4,50 1,50
AiFo 1,50 2,00 2,25 5,75 1,92
AiF1 1,25 1,50 2,75 5,50 1,83
AiF2 1,25 1,25 1,50 4,00 1,33
AiFs 1,00 1,50 2,25 4,75 1,58
AzFo 1,00 2,00 2,25 5,25 1,75
AzF1 1,25 1,75 2,50 5,50 1,83
AzF2 1,25 2,00 2,50 5,75 1,92
AzFs 1,25 2,00 1,75 5,00 1,67
Asko 1,50 2,00 2,25 5,75 1,92
AsF1 1,75 1,50 2,25 5,50 1,83
Ask2 2,00 1,50 2,00 5,50 1,83
AsF3 1,75 2,00 2,25 6,00 2,00
Total 22,00 28,75 34,25 85,00
Rataan 1,38 1,80 2,14 1,77
Lampiran 13. Daftar Sidik Ragam Jumlah Cabang Umur 2 MST
: F. Tabel
SK DB JK KT F. Hitung 0.05
Ulangan 2 4,71 2,35 24,89 3,32
Perlakuan 15 1,44 0,10 1,01t 2,01
A 3 0,34 0,11 1,21t 2,92
Linier 1 0,23 0,23 2,48™ 4,17
Kuadratik 1 0,08 0,08 0,88™ 4,17
Kubik 1 0,03 0,03 0,28™ 4,17
F 3 0,16 0,05 0,55™ 2,92
Linier 1 0,13 0,13 1,33 4,17
Kuadratik 1 0,02 0,02 0,22 4,17
Kubik 1 0,01 0,01 0,10™ 4,17
Interaksi 9 0,94 0,10 1,10™ 2,21
Galat 30 2,84 0,09
Total 47 8,98
Keterangan :
tn : tidak nyata
* . nyata
KK 1 17,36%



Lampiran 14. Data Rataan Jumlah Cabang Umur 4 MST

Ulangan
Perlakuan 1 > 3 Total Rataan
................ (cabang).................
Aoko 3,75 3,75 3,50 11,00 3,67
Aok 3,50 3,50 4,75 11,75 3,92
Aok 4,00 4,50 4,75 13,25 4,42
AoFs 3,75 4,00 5,25 13,00 4,33
Aiko 3,75 4,50 5,00 13,25 4,42
AR 3,75 4,50 4,25 12,50 4,17
AiF 3,50 4,50 4,75 12,75 4,25
AiFs 3,75 4,25 5,00 13,00 4,33
Azko 4,00 4,50 4,50 13,00 4,33
AzF1 4,25 4,25 4,75 13,25 4,42
Ak 3,50 4,50 4,50 12,50 4,17
Ak 4,00 4,50 4,50 13,00 4,33
Asko 4,00 4,25 4,50 12,75 4,25
AsF1 4,25 4,00 4,75 13,00 4,33
Ask 4,00 4,50 4,75 13,25 4,42
AsFs 5,75 5,50 4,75 16,00 5,33
Total 63,50 69,50 74,25 207,25
Rataan 3,97 4,34 4,64 4,32
Lampiran 15. Daftar Sidik Ragam Jumlah Cabang Umur 4 MST
: F. Tabel
SK DB JK KT F. Hitung 0.05
Ulangan 2 3,63 1,81 12,94" 3,32
Perlakuan 15 5,13 0,34 2,44" 2,01
A 3 1,51 0,50 360" 2,92
Linier 1 1,39 1,39 9,90" 4,17
Kuadratik 1 0,01 0,01 0,08" 4,17
Kubik 1 0,11 0,11 0,82 4,17
F 3 1,26 0,42 3,017 2,92
Linier 1 1,10 1,10 785" 4,17
Kuadratik 1 0,16 0,16 1,12 4,17
Kubik 1 0,01 0,01 0,05% 4,17
Interaksi 9 2,36 0,26 1,87™ 2,21
Galat 30 4,21 0,14
Total 47 12,97
Keterangan :
tn : tidak nyata
* . nyata
KK :8,67%



Lampiran 16. Data Rataan Jumlah Cabang Umur 6 MST

Ulangan
Perlakuan 1 > 3 Total Rataan
................. (cabang).................
AoFo 6,05 5,85 5,80 17,70 5,90
AoF1 5,80 5,60 7,05 18,45 6,15
Aok 6,30 6,60 7,05 19,95 6,65
AoF3 6,05 6,10 7,55 19,70 6,57
AiFo 6,05 6,60 7,30 19,95 6,65
AiF1 6,05 6,60 6,55 19,20 6,40
AiF2 5,80 6,60 7,05 19,45 6,48
AiF3 6,05 6,35 7,30 19,70 6,57
AzFo 6,30 6,60 6,80 19,70 6,57
AzF1 6,55 6,35 7,05 19,95 6,65
AzF2 5,80 6,60 6,80 19,20 6,40
AzF3 6,30 6,60 6,80 19,70 6,57
Asko 6,30 6,35 6,80 19,45 6,48
AsF1 6,55 6,10 7,05 19,70 6,57
Ask2 6,30 6,60 7,05 19,95 6,65
AsF3 8,05 7,60 7,05 22,70 7,57
Total 100,30 103,10 111,05 314,45
Rataan 6,27 6,44 6,94 6,55
Lampiran 17. Daftar Sidik Ragam Jumlah Cabang Umur 6 MST
: F. Tabel
SK DB JK KT F. Hitung 0.05
Ulangan 2 3,89 1,94 13,87 3,32
Perlakuan 15 5,13 0,34 2,44" 2,01
A 3 1,51 0,50 360" 2,92
Linier 1 1,39 1,39 9,90" 4,17
Kuadratik 1 0,01 0,01 0,08" 4,17
Kubik 1 0,11 0,11 0,82 4,17
F 3 1,26 0,42 3,017 2,92
Linier 1 1,10 1,10 7,857 4,17
Kuadratik 1 0,16 0,16 1,12 4,17
Kubik 1 0,01 0,01 0,05™ 4,17
Interaksi 9 2,36 0,26 1,87™ 2,21
Galat 30 4,21 0,14
Total 47 13,23
Keterangan :
tn : tidak nyata
* . nyata
KK :5,72%



Lampiran 18. Data Rataan Jumlah Cabang Umur 8 MST
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Ulangan
Perlakuan 1 > 3 Total Rataan
................. (cabang).................
Aoko 7,85 8,15 8,30 24,30 8,10
AoF1 7,60 7,90 9,55 25,05 8,35
Aok 8,10 8,90 9,55 26,55 8,85
AoFs 7,85 8,40 10,05 26,30 8,77
AiFo 7,85 8,90 9,80 26,55 8,85
A1k 7,85 8,90 9,05 25,80 8,60
AiF2 7,60 8,90 9,55 26,05 8,68
AiFs 7,85 8,65 9,80 26,30 8,77
AzFo 8,10 8,90 9,30 26,30 8,77
Ak 8,35 8,65 9,55 26,55 8,85
AzF2 7,60 8,90 9,30 25,80 8,60
AzFs 8,10 8,90 9,30 26,30 8,77
AsFo 8,10 8,65 9,30 26,05 8,68
AsF1 8,35 8,40 9,55 26,30 8,77
Ask2 8,10 8,90 9,55 26,55 8,85
AsF3 9,85 9,90 8,55 28,30 9,43
Total 129,10 139,90 150,05 419,05
Rataan 8,07 8,74 9,38 8,73
Lampiran 19. Daftar Sidik Ragam Jumlah Cabang Umur 8 MST
: F. Tabel
SK DB JK KT F. Hitung 0.05
Ulangan 2 13,72 6,86 30,98 3,32
Perlakuan 15 3,42 0,23 1,03™ 2,01
A 3 1,05 0,35 1,57™ 2,92
Linier 1 0,97 0,97 438" 4,17
Kuadratik 1 0,00 0,00 0,01™ 4,17
Kubik 1 0,08 0,08 0,34™ 4,17
F 3 0,80 0,27 1,20™ 2,92
Linier 1 0,73 0,73 3,30™ 4,17
Kuadratik 1 0,06 0,06 0,29™ 4,17
Kubik 1 0,00 0,00 0,00™ 4,17
Interaksi 9 1,57 0,17 0,79™ 2,21
Galat 30 6,64 0,22
Total 47 23,78
Keterangan :
tn : tidak nyata
* . nyata
KK : 5,39%



Lampiran 20. Data Rataan Diameter Batang Umur 8 MST
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Ulangan
Perlakuan 1 > 3 Total Rataan
................. [(S357) P
AoFo 1,20 1,00 1,25 3,45 1,15
Aok 1,35 1,43 1,30 4,08 1,36
Aok 0,88 1,38 1,48 3,73 1,24
AoFs 1,58 1,58 1,30 4,45 1,48
AiFo 1,13 1,45 1,20 3,78 1,26
AiF1 1,20 1,68 1,10 3,98 1,33
AiF2 1,35 1,65 1,35 4,35 1,45
AiFs 1,28 1,45 1,38 4,10 1,37
AzFo 1,43 1,33 1,20 3,95 1,32
AzF1 1,60 1,28 1,60 4,48 1,49
AzF2 1,48 1,20 1,18 3,85 1,28
AzFs 1,50 1,58 1,38 4,45 1,48
Asko 1,65 1,70 1,50 4,85 1,62
AsF1 1,45 1,68 1,58 4,70 1,57
Ask2 1,55 1,63 1,25 4,43 1,48
AsF3 1,58 1,65 1,55 4,78 1,59
Total 22,18 23,63 21,58 67,38
Rataan 1,39 1,48 1,35 1,40
Lampiran 21. Daftar Sidik Ragam Diameter Batang Umur 8 MST
: F. Tabel
SK DB JK KT F. Hitung 0.05
Ulangan 2 0,14 0,07 2,65™ 3,32
Perlakuan 15 0,83 0,06 2,127 2,01
A 3 0,45 0,15 569" 2,92
Linier 1 0,39 0,39 14,88~ 4,17
Kuadratik 1 0,05 0,05 1,85™ 4,17
Kubik 1 0,01 0,01 0,35™ 4,17
F 3 0,16 0,05 2,04™ 2,92
Linier 1 0,08 0,08 3,04™ 4,17
Kuadratik 1 0,00 0,00 0,04™ 4,17
Kubik 1 0,08 0,08 3,04™ 4,17
Interaksi 9 0,23 0,03 0,96™ 2,21
Galat 30 0,79 0,03
Total 47 1,76
Keterangan :
tn : tidak nyata
* . nyata
KK :11,53%
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Lampiran 22. Data Rataan Jumlah Polong per Tanaman Umur 10 MST

Ulangan
Perlakuan 1 > 3 Total Rataan
................. (polong).................

Aoko 29,00 20,00 31,50 80,50 26,83
AoF1 31,25 23,25 35,00 89,50 29,83
AoF2 30,25 30,00 38,00 98,25 32,75
AoFs3 43,25 40,50 40,33 124,08 41,36
Aiko 33,50 30,75 39,50 103,75 34,58
AiF 40,00 41,33 33,50 114,83 38,28
AR 40,75 33,25 43,00 117,00 39,00
AqFs3 41,00 36,00 43,00 120,00 40,00
Azko 41,75 34,75 44,25 120,75 40,25
Ak 46,75 35,50 44,50 126,75 42,25
Ak 40,50 50,00 41,75 132,25 44,08
AR 42,75 41,50 39,75 124,00 41,33
AsFo 42,50 46,00 50,00 138,50 46,17
AsF 44,75 47,75 46,25 138,75 46,25
Ask 46,75 44,00 44,25 135,00 45,00
AsFs 44,53 49,00 45,60 139,13 46,38

Total 639,28 603,58 660,18 1903,04
Rataan 39,96 37,72 41,26 39,65

Lampiran 23. Daftar Sidik Ragam Jumlah Polong per Tanaman Umur 10 MST

SK DB IK KT F. Hitung —F'OTSEG'
Ulangan 2 102,39 51,20 3,28 3,32
Perlakuan 15 1586,33 105,76 6,78~ 2,01
A 3 1155,80 385,27 24,68" 2,92
Linier 1 1.149,84 1149,84 73,67" 4,17
Kuadratik 1 5,08 5,08 0,33™ 4,17
Kubik 1 0,88 0,88 0,06 4,17
F 3 175,87 58,62 3,76 2,92
Linier 1 173,06 173,06 11,09 4,17
Kuadratik 1 0,05 0,05 0,00™ 4,17
Kubik 1 2,75 2,75 0,18 4,17
Interaksi 9 254,66 28,30 1,81 2,21
Galat 30 468,23 15,61
Total 47 2156,95
Keterangan :
tn : tidak nyata
* . nyata

KK 2 9,96%



Lampiran 24. Data Rataan Jumlah Polong per Plot Umur 10 MST
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Ulangan
Perlakuan 1 > 3 Total Rataan
................. (polong).................
Aoko 72,50 56,00 97,65 226,15 75,38
AoF1 78,13 65,10 108,50 251,73 83,91
AoF2 75,63 84,00 117,80 277,43 92,48
AoFs3 108,13 113,40 125,02 346,55 115,52
Aiko 83,75 86,10 122,45 292,30 97,43
Ak 100,00 115,72 103,85 319,57 106,52
AR 101,88 93,10 133,30 328,28 109,43
AqFs3 102,50 100,80 133,30 336,60 112,20
Azko 104,38 97,30 137,18 338,85 112,95
Ak 116,88 99,40 137,95 354,23 118,08
Ak 101,25 140,00 129,43 370,68 123,56
AR 106,88 116,20 123,23 346,30 115,43
Asko 106,25 128,80 155,00 390,05 130,02
AsF 111,88 133,70 143,38 388,95 129,65
Ask 116,88 123,20 137,18 377,25 125,75
AsFs 111,33 137,20 141,36 389,89 129,96
Total 1598,20 1690,02 2046,56 5334,78
Rataan 99,89 105,63 127,91 111,14

Lampiran 25. Daftar Sidik Ragam Jumlah Polong per Plot Umur 10 MST

: F. Tabel
SK DB JK KT F. Hitung 0.05
Ulangan 2 7011,94 3505,97 28,51 " 3,32
Perlakuan 15 12274,64 818,31 6,65" 2,01
A 3 8996,39 2998,80 24,39 2,92
Linier 1 8.956,80 8956,80 72,837 4,17
Kuadratik 1 31,39 31,39 0,26 ™ 4,17
Kubik 1 8,21 8,21 0,07™ 4,17
F 3 1296,33 432,11 3517 2,92
Linier 1 1.283,90 1283,90 10,44 " 4,17
Kuadratik 1 0,04 0,04 0,00 4,17
Kubik 1 12,39 12,39 0,10% 4,17
Interaksi 9 1981,92 220,21 1,79 2,21
Galat 30 3689,22 122,97
Total 47 22975,80
Keterangan :
tn : tidak nyata
* . nyata
KK 2 9,98%



Lampiran 26. Data Rataan Berat Polong per Tanaman Umur 10 MST
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Ulangan
Perlakuan 1 > 3 Total Rataan
................. (8)iiiniaiiinin,

AoFo 66,70 46,00 72,45 185,15 61,72
AoF1 71,88 53,48 80,50 205,85 68,62
AoF2 69,58 69,00 87,40 225,98 75,33
AoF3 99,48 93,15 92,76 285,38 95,13
AiFo 77,05 70,73 90,85 238,63 79,54
AiFy 92,00 95,06 77,05 264,11 88,04
AR 93,73 76,48 98,90 269,10 89,70
AiF3 94,30 82,80 98,90 276,00 92,00
AcFo 96,03 79,93 101,78 277,73 92,58
AcFy 107,53 81,65 102,35 291,53 97,18
AcF2 93,15 115,00 96,03 304,18 101,39
AcF3 98,33 95,45 91,43 285,20 95,07
AsFo 97,75 105,80 105,89 309,44 103,15
AsFy 102,93 109,83 106,38 319,13 106,38
AsF2 107,53 101,20 101,78 310,50 103,50
AszF3 102,42 112,70 104,88 320,00 106,67

Total 1470,34 1388,23 1509,30 4367,88
Rataan 91,90 86,76 94,33 91,00

Lampiran 27. Daftar Sidik Ragam Berat Polong per Tanaman Umur 10 MST

i F. Tabel
SK DB JK KT F. Hitung 0.05
Ulangan 2 477,46 238,73 2,94 3,32
Perlakuan 15 8144,38 542,96 6,69 2,01
A 3 5855,30 1951,77 24,04 2,92
Linier 1 5.810,58 5810,58 71,56 " 4,17
Kuadratik 1 42,26 42,26 0,52 4,17
Kubik 1 2,47 2,47 0,03™ 4,17
F 3 1048,18 349,39 430" 2,92
Linier 1 1.025,36 1025,36 12,63 4,17
Kuadratik 1 3,43 3,43 0,04 4,17
Kubik 1 19,39 19,39 0,24 4,17
Interaksi 9 1240,89 137,88 1,70™ 2,21
Galat 30 2435,85 81,20
Total 47 11057,68
Keterangan :
tn : tidak nyata
* . nyata
KK :9,90%
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Lampiran 28. Data Rataan Berat Polong per Plot Umur 10 MST

Ulangan
Perlakuan 1 > 3 Total Rataan
................. (=9 PO

AoFo 173,42 124,20 202,86 500,48 166,83
AoF1 186,88 144,38 225,40 556,66 185,55
Aok 180,90 186,30 244,72 611,92 203,97
AoF3 258,64 251,51 259,73 769,87 256,62
AiFo 200,33 190,96 254,38 645,67 215,22
AiFy 239,20 256,66 215,74 711,60 237,20
AiF 243,69 206,48 276,92 727,09 242,36
AiFs 245,18 223,56 276,92 745,66 248,55
AcFo 249,67 215,80 284,97 750,43 250,14
AcFy 279,57 220,46 286,58 786,60 262,20
AcF2 242,19 310,50 268,87 821,56 273,85
AoF3 255,65 257,72 255,99 769,35 256,45
AsFo 254,15 285,66 296,49 836,30 278,77
AsFy 267,61 296,53 297,85 861,98 287,33
AsF2 279,57 273,24 284,97 837,78 279,26
AszF3 266,29 304,29 293,66 864,24 288,08

Total 3822,89 3748,23 4226,05 11797,18
Rataan 238,93 234,26 264,13 245,77

Lampiran 29. Daftar Sidik Ragam Berat Polong per Plot Umur 10 MST

: F. Tabel
SK DB JK KT F. Hitung 0.05
Ulangan 2 8258,78 4129,39 7,027 3,32
Perlakuan 15 59005,14 3933,68 6,69" 2,01
A 3 42502,99 14167,66 24,10" 2,92
Linier 1 42.190,24 42190,24 71,77 4,17
Kuadratik 1 293,71 293,71 0,50 4,17
Kubik 1 19,04 19,04 0,03™ 4,17
F 3 7518,55 2506,18 4,26" 2,92
Linier 1 7.372,72 7372,72 12,54 4,17
Kuadratik 1 22,93 22,93 0,04 4,17
Kubik 1 122,90 122,90 0,21 4,17
Interaksi 9 8983,59 998,18 1,70™ 2,21
Galat 30 17634,83 587,83
Total 47 84898,75
Keterangan :
tn : tidak nyata
* . nyata

KK : 9,86%



Lampiran 30. Data Rataan Berat 100 Biji Umur 10 MST

Ulangan
Perlakuan 1 > 3 Total Rataan
................. (=9 PO

AoFo 44,00 35,00 46,50 125,50 41,83
AoF1 46,25 38,25 50,00 134,50 44,83
AoF2 45,25 45,00 53,00 143,25 47,75
AoF3 58,25 55,50 55,33 169,08 56,36
AiFo 48,50 45,75 54,50 148,75 49,58
AiFy 55,00 56,33 48,50 159,83 53,28
AR 55,75 48,25 58,00 162,00 54,00
AiF3 56,00 51,00 58,00 165,00 55,00
AcFo 56,75 49,75 59,25 165,75 55,25
AcFy 61,75 50,50 59,50 171,75 57,25
AcF2 55,50 65,00 56,75 177,25 59,08
AcF3 57,75 56,50 54,75 169,00 56,33
AsFo 57,50 61,00 65,00 183,50 61,17
AsFy 59,75 62,75 61,25 183,75 61,25
AsF2 61,75 59,00 59,25 180,00 60,00
AszF3 59,53 64,00 60,60 184,13 61,38

Total 879,28 843,58 900,18 2623,04
Rataan 54,96 52,72 56,26 54,65

Lampiran 31. Daftar Sidik Ragam Berat 100 Biji Umur 10 MST

SK DB IK KT F. Hitung —F'OTSEG'
Ulangan 2 102,39 51,20 3,28 3,32
Perlakuan 15 1586,33 105,76 6,78 2,01
A 3 1155,80 385,27 24,68" 2,92
Linier 1 1.149,84 1149,84 73,67 4,17
Kuadratik 1 5,08 5,08 0,33™ 4,17
Kubik 1 0,88 0,88 0,06 4,17
F 3 175,87 58,62 3,76 2,92
Linier 1 173,06 173,06 11,09" 4,17
Kuadratik 1 0,05 0,05 0,00™ 4,17
Kubik 1 2,75 2,75 0,18 4,17
Interaksi 9 254,66 28,30 1,810 2,21
Galat 30 468,23 15,61
Total 47 2156,95
Keterangan :
tn : tidak nyata
* . nyata

KK 2 7,23%



Lampiran 31. Rangkuman Uji Beda Rataan Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Kacang Tanah (Arachis hypogaea L.) terhadap
Pemberian Azolla Dan Fungi Mikoriza Arbuskula

Parameter Pengamatan

Pera-llsku Panjang Sulur (cm) Jumlah Cabang DiameEs:;])Batang Juml_zragnF;%oarllg per Jumlagkli’to(lg)ng per BU‘F;;:&?:%QI))H Bobo;ll—:’)?lz)gr;g per Bobot(;g)o Biji
vt mer 6MsT smsT A & O 0 8 MST 10 MST 10 MST 10 MST 10 MST 10 MST
Azolla

Ao 792 2533 2% 018 173 408 e:b 852 1,31b 32,69d 91,82 d 75,20 d 203,24 d 47,69d
A za 3 B srss 1er 420 853 g7 1,35ab 3797¢ 106,40 ¢ 87.32¢ 235,83 ¢ 5297 ¢
Ao 803 2400 % 050 179 4z B 87 1,39 ab 41,98 b 117,50 b 96,55 b 260,66 b 56,98 b
As g7 23 ‘%% s0a4 190 48 6822 893 156a 45952 128842 104922 28336 4 60,95 a

Fungi Mikoriza Arbuskula

Fo 784 2576 4a17 5 1gl 417 6d0b 860 1,34 36,96 d 103,95 d 84,25 d 227,74d 51,96 d
Fi 842 2560 4478 o2%  1s3 a4z; %M se 1,44 3915¢ 10054 ¢ 90,05 ¢ 24307 ¢ 54,15 ¢
F 750 2520 4683 3P a7 ez %% s 1,36 40,21b 112,80b 92,48 b 249,86 b 55,21 b
Fs 800 2425 4408 % 160 48 6822 893 1,48 4227a 118282 97,222 262434 57,27

Interaksi AxF

AoFo 685 2587 4158 5317 167 367 590 810 1,15 26,83 75,38 61,72 166,83 41,83
AcFi 797 2558 4462 6204 18 392 615 835 1,36 29,83 83,01 68,62 185,55 44,83
AoF. 871 2599 4462 6650 192 442 665 885 1,24 32,75 92,48 75,33 203,97 47,75
AoFs 816 2388 4112 5900 150 433 657 877 1,48 41,36 115,52 95,13 256,62 56,36
AFo 833 2548 4170 5433 192 442 665 885 1,26 34,58 97,43 79,54 215,22 49,58
A 797 2644 4445 5542 183 417 640 860 1,33 38,28 106,52 88,04 237,20 53,28
AF. 68 2511 4645 6138 133 425 648 868 145 39,00 109,43 89,70 242,36 54,00
AFs 779 2421 4287 5908 158 433 657 877 1,37 40,00 112,20 92,00 248,55 55,00
AFo 766 2529 4570 5625 175 433 657 877 1,32 40,25 112,05 92,58 250,14 55,25
AFi 868 2524 4578 5800 183 442 665 885 1,49 42,25 118,08 97,18 262,20 57,25
AF 776 2456 4662 6142 192 417 640 860 1,28 44,08 123,56 101,39 273,85 50,08
AFs 803 2452 4695 6633 167 433 657 877 1,48 4,33 115,43 95,07 256,45 56,33
AsFo 853 2641 4770 5663 192 425 648 868 1,62 46,17 130,02 103,15 278,77 61,17
AsF: 907 2549 4428 5771 183 433 657 877 157 46,25 129,65 106,38 287,33 61,25
AF 666 2516 4962 6483 183 442 665 885 148 45,00 125,75 103,50 279,26 60,00
AsFs 803 2441 4520 5858 200 533 757 943 1,59 46,38 129,96 106,67 288,08 61,38

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada kolom yang sama berbeda nyata menurut uji DMRT 5%.”
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